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ABSTRAK 

 Kesehatan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia, karena 

dengan fisik yang sehat manusia dapat melakukan segala aktivitas dengan mudah. 

Bahkan dalam hadis Rasulullah SAW dijelaskan mengenai anjuran meminta doa 

agar diberi kesehatan, karena pentingnya kesehatan itu agar tubuh tidak sakit dan 

mudah dalam melakukan aktivitas. Ketika sudah sakit maka akan diperlukan yang 

namanya pengobatan, baik berupa pengobatan secara medis atau tradisional. 

Seperti halnya pengobatan tradisional berupa obat herbal dari tumbuh-tumbuhan 

dan lainnya. Dalam penelitian ini fokus terhadap pengobatan dari tumbuh-

tumbuhan berupa kayu India (gaharu).  

 Penelitian ini mengkaji hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) dari jalur 

Imam Abu> Da>wud yang meliputi kualitas hadis khasiat kayu India (gaharu), 

pemaknaan hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan menurut para 

ahli hadis, dan khasiat kayu India (gaharu) dalam perspektif ilmu kesehatan.  

 Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data-data yang terkait untuk mendapatkan 

hasil informasi yang dicari. Kemudian penelitian ini juga dipaparkan terkait hasil 

penelitian terdahulu untuk memperkuat penelitian ini. Kemudian metode dalam 

meneliti hadis menggunakan metode hadis maud}u>’i (tematik) dengan 

mengumpulkan beberapa hadis yang setema untuk mendapatkan informasi yang 

utuh dan komprehensif. 

 Kemudian kesimpulan dari penelitian ini yaitu hadis dari jalur Imam Abu > 

Da>wud ini berstatus shahih dengan melihat pada kualitas sanad dan matan hadis. 

Dikarenakan sanad dan matannya ketika diteliti berstatus shahih, sehingga hadis 

ini berstatus shahih. Dan pemaknaan hadis dari berbagai ahli hadis berpendapat 

bahwa hadis ini membahas mengenai khasiat kayu India (gaharu) itu bagi 

kesehatan yang salah satunya dapat menyembuhkan amandel dan sakit lambung. 

Kayu India (gaharu) ini mengandung 7 macam obat yang dapat menyembuhkan 

berbagai penyakit, sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Dan 

dalam perspekti ilmu kesehatan yang membahas masalah obat-obatan yaitu ilmu 

farmakologi menyatakan bahwa kayu India (gaharu) ini memiliki kandungan yang 

dapat diekstrak menjadi obat atau langsung dikonsumsi berupa obat herbal. 

 

Kata kunci: Gaharu, Kesehatan, Hadis Nabi SAW                  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Salah satu hal yang paling diprioritaskan oleh manusia yaitu kesehatan 

fisik. Mereka percaya bahwa fisik yang sehat akan mempermudah segala aktivitas 

dan pekerjaan yang dilakukan. Bahkan dalam islam dianjurkan untuk menjaga 

fisik agar tetap sehat, karena dengan fisik yang sehat dapat mempermudah dalam 

beribadah kepada Allah SWT. Bahkan kesehatan menjadi salah satu nikmat yang 

paling besar yang Allah SWT berikan kepada hamba-Nya. Maka dari itu, haruslah 

bersyukur dengan kesehatan yang telah Allah SWT berikan.    

Perhatian Islam terhadap kesehatan di gambarkan dengan cara mengajak 

dan menganjurkan untuk menjaga atau mempertahankan kesehatan yang telah 

dimiliki. Sehingga anjuran dalam menjaga kesehatan itu bisa dilakukan dengan 

berupa tindakan preventif (pencegahan) dan represif (pelenyapan penyakit atau 

pengobatan).
1
 Bahkan kesehatan dijadikan sebagai salah satu doa yang paling 

utama. Sebagaimana yang disabdakan Nabi Muhammad SAW : 

ؼْذهَ ِٔ َََٖأَٗظََََعَ ُِيَ َثْ ب ٍََََٓ ََ َجَبءََ:َهبَ ٍََِإُِىََسَجه ََِٚاللهََصََِّىَاللََِسَعهٞ ٍْ َْ،َػََِ عََِّ ٍََََٝ ٌَبَ:َكَوبَ

ٍََ ؟َاُذ ػَبءََِأيََ َاللِ،َسَعهٞ هَ ٍَََأكَْضَ هٍَ:َ"َهبَ َ َََٞسَثَّيَََرغَْأ ُْؼَلْ ُْؼبَكٍِخََََا ا ٍْٗبَ،َكًََِٝ خِشَحََِاُذ  َْ ا ََٝ
َ."ََّْ ُْـَذِ،َََََِٖٓأرَبَٙهََصه ٍَََا ٌٍَََبَ:َكوَبَ ؟َاُذ ػَبءََِأيََ َاللََِسَعهٞ هَ ٍَََأكَْضَ هٍَ:َ"َهبَ َ َََٞسَثَّيَََرغَْأ ُْؼلَْ َا

ُْؼبَكٍِخَََ ا ٍْٗبَ كًََِٝ خِشَحَِ اُذ  َْ ا ََٝ ."ََّْ َََّأرَبَٙهََصه ْٞ ٍَ ُْ َا

                                                             
1 Achmad Fuadi Husin, Islam dan Kesehatan, (Madura: STAIN Pamekasan, 2014), 201. 
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ُِشَ، ٍَََاُضَّب ٌٍَََبَ:َكَوبَ ؟َاُذ ػَبءََِأيََ َاللِ،َسَعهٞ هَ ٍََهَََأكَْضَ هٍَ:َ"َب َ ،َسَثَّيَََرغَْأ َٞ ُْؼلَْ ُْؼبَكٍِخََ،َا ا ََٝ

ٍْٗبََكًِ خِشَحِ،َاُذ  َْ ا بَإرِاََكإََِّٗيََََٝ َٔ هٜ ٍْٗبَ،َكًَِأهػْطٍِزَ َََّْاُذ  بَصه َٔ هٜ خِشَحََِكًَِأهػْطٍِزَ َْ َكوَذَََْا

"َأكَِْذَْذََ
2

  

“Aku mendengar Anas ibn Malik berkata : seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 

SAW dan bertanya : “Wahai Rasulullah, doa apakah yang paling utama?” beliau bersabda 

: “Engkau meminta keselamatan dan kesehatan di dunia dan akhirat.” Lalu di keesokan 

harinya ia bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, doa apakah yang paling utama?” beliau 

bersabda : “Engkau meminta keselamatan dan kesehatan di dunia dan akhirat.” Kemudian 

pada hari ketiga ia mendatangi beliau dan bertanya : “Wahai Rasulullah, doa apakah yang 

paling utama?” beliau bersabda : “Engkau meminta keselamatan dan kesehatan di dunia 

dan akhirat, karena sesungguhnya jika engkau telah diberikan keduanya di dunia dan di 

akhirat, maka engkau telah beruntung.” 

 

Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW ketika 

ditanya tentang doa yang paling utama, beliau menjawab keselamatan dan 

kesehatan, bahkan Rasulullah SAW menyebutnya sebanyak tiga kali. Betapa 

pentingnya kesehatan sehingga Rasulullah SAW saja menganjurkan kepada 

umatnya berdoa untuk meminta kesehatan. Oleh karena itu, sebagai manusia harus 

bisa menjaga kesehatan agar tidak sakit dan menjaga tubuh tetap fit.  Ketika tubuh 

sedang sakit, maka akan sulit untuk beraktifitas. Sebagaimana sakit dalam kamus 

besar bahasa indonesia dijelaskan dalam keadaan tubuh tidak nyaman atau bagian 

tubuh menderita sesuatu seperti demam, sakit perut, dan lain sebagainya.   

Sebenarnya sakit itu merupakan salah satu ujian yang Allah SWT berikan 

kepada makhlukNya. Maka dari itu, manusia harus berikhtiar untuk mencari 

solusi dari hal tersebut. Yaitu dengan cara mencari obat demi kesembuhan dari 

penyakit tersebut. Sekalipun kesembuhan itu hanya dari Allah SWT, setidaknya 

kita berusaha untuk mencari obat supaya sembuh. Sebagaimana yang terjadi pada 

                                                             
2 Abu> ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hi>la>l ibn Asad al-Shaiba>ni, Musnad 
Ima>m Ahmad ibn Hanbal, (Muassasah al-risa>lah, 1421 H/ 2001 M), 304. 
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zaman sekarang, ketika manusia terserang penyakit maka akan berobat kepada 

dokter, tabib dan lainnya. Sebenarnya cara berobat sudah diajarkan oleh 

Rasulullah SAW sejak dulu. Bahkan tokoh-tokoh islam terdahulu sudah banyak 

yang menjelaskan mengenai cara berobat dari berbagai penyakit. Dan Rasulullah 

SAW juga sudah banyak menjelaskan dalam hadis-hadis beliau.  

Metode penyembuhan penyakit yang dipraktikkan pada zaman Rasulullah 

SAW sudah banyak dihimpun di berbagai kitab-kitab hadis. Dapat diketahui 

bahwa pada zaman itu penanganan penyakit bisa dibilang maju ketika mencermati 

tingkat pengetahuan pada waktu itu. Pasien yang menderita penyakit-penyakit 

tertentu dirawat oleh para sahabat dengan cara mengamalkan hal-hal yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW dan sebagian sukses dalam menyembuhkannya.
3
        

Dalam hal petunjuk cara pengobatan dan menjaga diri dari berbagai 

penyakit, Rasulullah SAW merupakan contoh yang agung. Sebagaiamana beliau 

mengajarkan bagaimana cara berobat dengan makanan-makanan, tumbuh-

tumbuhan, dan obat-obatan alamiah (tradisional) atau bahkan dicampur antara 

keduanya.
4
 Yang menarik dari cara pengobatan Rasulullah SAW yaitu dengan 

menggunakan bahan dari tumbuh-tumbuhan. Salah satunya seperti kayu India 

(gaharu) yang mengandung tujuh macam obat yang dapat menyembuhkan 

berbagai penyakit antara lain yaitu tbc, luka lambung, sakit tenggorokan dan 

mulut, dan lainnya. Sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi Muhammad 

SAW : 

                                                             
3  Nurhayati, Kesehatan dan Perobatan dalam Tradisi Islam : Kajian Kitab Shahih al-Bukhari, 

(Sumatera Utara: UIN Sumatera Utara, 2016), 226. 
4  Ali Mu‟nis, Pengobatan Cara Nabi, terj. M. Thoha Anwar (Kairo: Kitabul Yaum, 1987), 6.  
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َْٖ ّ ََِػَ ه ،َأ ٍْظ  َهبََُذََْهَ ِْذهَ: َٖ َدخََ ٍََِػَِىًَََُِثبِثْ ََِسَعهٞ ََِٚاللهََصََِّىَاللَّّ ٍْ ،َََٝػََِ َْ هذَََْعََِّ ََٝ

ََِٚأػََِْوْذهَ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحِ،َِٓ بَػَِىَ:َ"َكوَبَ ََََٕٓ َََّٖرذَْؿَشْ هً لاَدَ ْٝ َ زاََأ َٜ َََّٖاُؼِلاَمِ،َثِ هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ َثِ

دَِ ِ،َاُؼهٞ ْ٘ذِي  ِٜ َََّٕاُ ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ ٌَََٖهغْؼظَهَ:َاُجَ ذَ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََََِْٖٝٓ

ْ٘تََِراَدَِ "َاُجَ
5

 
“Dari Ummu Qais dia berkata : aku mengunjungi Rasulullah SAW bersama anakku yang 

baru saja saya obati kerongkongannya dengan tanganku, maka beliau bersabda : “Dengan 

maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan memasukkan jemari 

tangan? Gunakanlah kayu India, karena padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan 

diantaranya : tbc, luka lambung, sakit tenggorokan dan mulut”.  

 

Kayu India (gaharu) ternyata tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan 

obat-obatan saja. Bahkan kayu india (gaharu) itu banyak dimanfaatkan untuk 

berbagai hal. Di berbagai negara, kayu gaharu dimanfaatkan sebagai bahan 

parfum dan kosmetik. Dan juga sebagai bahan baku industri obat herbal alami 

untuk pengobatan stres, asma, reumatik, radang lambung dan ginjal, malaria, 

bahan antibiotic, TBC, liver, kanker, dan tumor yang masih dalam proses uji 

klinis.
6
 

 Gaharu sangat unik dilihat dari bentuk wujud dan manfaatnya. Bentuk dari 

gaharu ini yaitu berupa gumpalan padat berwarna coklat kehitaman dan memiliki 

bau harum yang khas. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasanya kayu India 

(gaharu) yang terlihat hanya sebatas kayu saja, dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

obat-obatan. Dan sejarah pun mengatakan bahwa gaharu pada zaman dahulu kala 

sudah dimanfaatkan oleh masyarakat
7
.  

                                                             
5
 Muhammad ibn Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S}ahi>h al-Bukha>ri, (Da>ru T{auq al-

Naja>h, 1422), vol. 7, 127.  
6
 Sulistyo A. Siran, Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, (Bogor: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan dan Konservasi Alam, 2010), 6. 
7 Ibid., 1.  
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Bahkan kayu India (gaharu) memiliki banyak khasiat bagi kesehatan 

manusia yang sudah dijelaskan dalam hadis Nabi. Sebagaimana hadis itu menjadi 

sumber hukum islam yang nomer dua setelah Alquran. Karena ketika ada suatu 

permasalahan yang belum jelas dalam Alquran, maka hendaklah mencari 

penyelesaiannya dalam hadis
8
. Dan mengingat pribadi Nabi Muhammad SAW 

yang merupakan perwujudan dari Alquran yang ditafsirkan untuk manusia, serta 

ajaran islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari
9
.   

Sebagaimana fungsi hadis terhadap Alquran yaitu
10

 pertama, memperkuat 

dan menetapkan hukum-hukum yang telah ditentukan dalam Alquran. Kedua, 

memberi penjelasan atau penafsiran ayat-ayat Alquran yang masih mujmal 

(global), memberikan taqyid terhadap ayat Alquran yang masih mutlak, dan 

memberikan takhsis terhadap ayat Alquran yang masih umum. Ketiga, 

menetapkan hukum yang tidak ada dalam Alquran. 

Dalam memahami hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi 

kesehatan yang sudah dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, peneliti 

menggunakan metode maud}u>’i (tematik). Yang dimaksud metode maudhu‟i yaitu 

metode yang pembahasan hadisnya sesuai dengan tema tertentu yang dikeluarkan 

dari sebuah buku hadis untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan 

                                                             
8 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadist, (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 15.  
9 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al-Baqir (Bandung: 

Penerbit Karisma, 1994), 17.  
10 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al-Baqir 

(Bandung: Penerbit Karisma, 1994), 65. 
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komprehensif
11

. Maka dengan metode maud}u>’i ini dapat memahami hadis tentang 

khasiat kayu india (gaharu) bagi kesehatan secara utuh dan menyeluruh. 

 Setelah ditelaah hadis-hadis yang setema tentang khasiat kayu india 

(gaharu) bagi kesehatan, maka akan dipaparkan juga tentang fakta-fakta ilmiah 

yang telah ditemukan peneliti diberbagai penelitian-penelitian terdahulu.    

A. Rumusan Masalah 

 Dari deskripsi latar belakang masalah yang telah dipaparkan, berikut 

adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan :  

1. Bagaimana kualitas hadis khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis khasiat kayu India (gaharu) menurut para 

muhaddithi>n? 

3. Bagaimana khasiat kayu India (gaharu) dalam perspektif ilmu kesehatan? 

B. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan kualitas hadis khasiat kayu India (gaharu) bagi 

kesehatan. 

2. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis khasiat kayu India (gaharu) 

menurut para muhaddithi>n. 

3. Untuk mendeskripsikan khasiat kayu India (gaharu) dalam perspektif ilmu 

kesehatan. 

                                                             
11

Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141.   
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C. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan penelitian ini yang membahas tentang khasiat kayu india 

(gaharu) bagi kesehatan, terdapat dua kegunaan penelitian yaitu kegunaan teoritis 

dan praktis, diantaranya : 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam khazanah 

keilmuan hadis dan memperkaya wawasan tentang kajian hadis. Dan 

juga dalam dunia pengobatan tradisional dalam islam yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW.  

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pengobatan tradisional dari bahan-bahan seperti tumbuh-

tumbuhan  yaitu lidah buaya, kayu india, kumis kucing, kunyit, jeruk 

nipis, dan lain sebagainya. Dan hal tersebut sudah dijelaskan Nabi 

Muhammad SAW dalam hadis-hadis beliau. 

D. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik itu merupakan landasan berpikir peniliti yang disusun 

untuk menunjukkan dari sudut mana memahami masalah yang akan diteliti. Teori 

yang digunakan untuk memahami hal ini, dengan melalui pendekatan ilmu 

kesehatan yaitu dengan melihat hasil penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

khasiat kayu india (gaharu) bagi kesehatan dan khususnya ilmu farmakologi yang 

membahas mengenai obat-obatan.  
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Teori dalam menganalisis hadis dengan metode maud{u>’i. Sebelum 

membahas metode maud{u>’i, dalam  kajian ilmu hadis itu tidak luput dari kritik 

sanad dan matan. Karena syarat-syarat yang harus dipenuhi hadis sahih yaitu 

sanad maupun matannya terbebas dari shudu>d dan ‘illah. Dan keautentikan sebuah 

hadis secara keseluruhan tidak hanya dengan ketepercayaan isnad saja. 

Sebagaimana para kritikus hadis memberi perhatian besar terhadap matan hadis 

dalam menilai keautentikan sebuah hadis
12

. 

Dalam memahami khasiat kayu india (gaharu) bagi kesehatan dalam Kutub 

al-Tis’ah menggunakan metode maud{u>’i atau mengumpulkan hadis yang setema. 

Yang dimaksud metode maud{u>’i  yaitu menghimpun hadis-hadis yang 

mempunyai maksud sama atau membicarakan satu topik masalah yang sama dan 

menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya hadis-hadis tersebut 

jika ada.
13

   

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode maudhu’i ada tiga 

yaitu menghimpun hadis-hadis yang setema dan sesuai dengan kronologi urutan 

munculnya agar diketahui nasikh dan mansukhnya, menelusuri asbab al-wurud 

jika ditemukan, dan memahami hadis-hadis tersebut dari pemahaman berbagai 

aliran dan para muhaddithin.
14

 Dengan langkah-langkah ini akan dapat memahami 

hadis secara komprehensif dan menyeluruh.  

Kemudian setelah hadis-hadis dikaji secara maudhu’i (tematik), maka 

dapat memahami makna dari beberapa hadis tentang khasiat kayu india (gaharu) 

                                                             
12 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT Mizan 

Publika, 2009), 57. 
13 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018),  260.   
14 Ibid.,  261. 
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bagi kesehatan dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Dan dipaparkan juga fakta-

fakta ilmiah tentang khasiat kayu india (gaharu) bagi kesehatan dengan data-data 

penelitian yang sudah ditemukan.  

E. Telaah Pustaka 

Melihat banyaknya literatur mengenai khasiat kayu India (gaharu), maka 

ditemukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, karya Sulistyo A. Siran, (Jurnal, 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan dan Konversi Alam, Kampus 

Balitbang Kehutanan, Bogor, 2010). Jurnal ini fokus menjelaskan 

gambaran secara umum mengenai pemanfaatan gaharu.  

2. Efektivitas Injeksi Bioserum Terhadap Pembentukan Gubal Gaharu 

(Aquilaria malaccensis Lamk.) Dengan Beberapa Jarak Lubang Injeksi, 

karya Mina Marlina, (Tesis, Ilmu Kehutanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampng, Bandar Lampung, 2018). Tesis ini fokus pada 

bagaimana hasil sari kualitas dan jumlah gubal gaharu yang dihasilkan 

oleh bioserum. 

3. Gaharu (Gyrinops versteegii (Gilg.) Domke)di Pulau Sumbawa : Sebuah 

Tinjauan Etnobotani, karya Kurniasih Sukenti dan Tri Mulyaningsih, 

(Jurnal, Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Mataram, 2019). Jurnal ini 

fokus pada eksplorasi etnobotani terhadap Gyrinops versteegii 

(Thymelaceace) di pulau Sumbawa.     

Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, masih belum 

ditemukan tema yang sama dengan penelitian ini. Masih terfokus terhadap 
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manfaat kayu gaharu secara umum. Maka dari itu penelitian ini membahas tentang 

khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan menurut hadis. Sehingga 

diperlukannya kajian mengenai hal tersebut dan jelas bahwa penelitian yang akan 

dilakukan dan penelitian terdahulu berbeda.   

F. Metodologi Penelitian 

1. Model Penelitian 

Model penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif ialah kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap yang 

dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data, 

sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik 

yang dicari.
15

      

2. Jenis Penelitian 

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penilitian ini 

menggunakan metode Library Risearch (kajian kepustakaan) yaitu dengan 

mengumpulkan data dari berbagai kitab, buku, skripsi, jurnal atau lainnya 

yang sesuai dengan pembahasan. Kemudian menjelaskan kandungan hadis 

dengan data yang sudah dikumpulkan.   

3. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari bahan 

pustaka yang terdiri dari dua jenis sumber data yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

                                                             
15 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 

2.  
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Sumber data primer yaitu sumber data yang dijadikan rujukan 

pertama dalam pokok pembahasan. Penelitian ini yang dijadikan 

data primer yaitu kutub al-sittah (S {ahih al-Bukha>ri, S{ahih al-

Muslim, Sunan Abi> Dawud, Jami’ al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa>’i, 

Sunan Ibnu Ma>jah).  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang merupakan sumber pendukung 

atau penunjang yang ada kaitannya dengan penelitian ini seperti 

buku-buku, jurnal, skripsi, kitab-kitab dan lainnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, sehingga 

pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi secara literatur 

yang sesuai dengan pembahasan. Sedangkan dalam pencarian data hadis 

menggunakan metode mad}u>’i yaitu dengan mengumpulkan hadis-hadis 

yang setema untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan komprehensif. 

Peneliti menemukan hadis-hadis yang setema dari jalur Imam Abu> Da>wud, 

Muslim dan al-Bukha>ri.  

5. Tekni k Analisis Data 

Setelah menggunakan metode dokumentasi dari berbagai data, 

kemudian melakukan metode analisi data. Analisis data dengan 

menggunakan pendekatan maud}u>’i yaitu dengan mengumpulkan hadis-

hadis yang setema untuk mendapatkan pemahaman secara utuh dan 

menyeluruh. Hadis-hadis yang dicantumkan yaitu hadis dari jalur Imam 
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Abu> da>wud, al-Bukha>ri dan Muslim. Kemudian dilakukan penelitian 

kualitas hadis pada jalur Imam Abu> da>wud dengan cara mentakhri>j al-

hadi>th yang berarti menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan 

sumber pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh 

mukharrijnya langsung
16

. Kemudian penyusunan skema sanad dan al-

i‟tibar. Untuk hadis dari jalur Bukha>ri dan Muslim dijelaskan secara 

sekilas mengenai kualitasnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

membuat susunan pembahasan menjadi lima bab. Yang mana dari bab tersebut 

dibagi menjadi sub-bab yang saling berkaitan, antara lain sebagai berikut : 

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi tentang : latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penilitian, kerangka 

teori, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teoritis yang menjelaskan 

mengenai kaidah keshahihan hadis, metode penelitian hadis maud}u>’i (tematik), 

deskripsi kayu india (gaharu) dan ilmu kesehatan.  

Bab ketiga pembahasan yang berisi tentang kitab Sunan Abu > Da>wud yang 

mencakup biografi Imam Abi> Da>wud, karakteristik kitab dan komentar para 

ulama terhadap kitab Sunan Abu> Da>wud. Dan data hadis tentang khasiat kayu 

India (gaharu) bagi kesehatan menggunakan metode dokumentasi yaitu 

                                                             
16 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya : Maktabah Asjadiyah, 2018), 139.  
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melakukan kegiatan takhri>j al-Hadit>h guna mengetahui sumber-sumber asal dari 

hadis yang diteliti dalam Kutub al-Tis’ah. 

Bab keempat analisis yaitu berisikan penelaahan dan menguraikan data-

data hingga mengetahui kualitas hadis khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan 

dalam kitab Sunan Abi> Da>wud, pemaknaan hadis khasiat kayu India (gaharu) 

menurut muhaddithi>n dan khasiat kayu India (gaharu) dalam perspektif ilmu 

kesehatan. Sehingga menghasilkan pemahaman dan kesimpulan secara 

menyeluruh dalam satu tema.  

Bab lima penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran bagi penelitian ini maupun penulis.  
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BAB II 

ILMU KESEHATAN DAN METODE PENELITIAN HADIS 

A. Kaidah Keshahihan Hadis         

Bicara masalah keshahihan hadis tidak luput dari kritik sanad dan kritik 

matan. Sebelum membahas hal tersebut, maka akan dijelaskan mengenai kriteria 

keshahihan hadis menurut para ahli hadis klasik. Hadis shahih pada abad awal 

hingga abad ketiga tidak didefinisikan secara eksplisit. 

Para ahli hadis klasik pun menetapkan kriteria hadis shahih dari informasi 

yang diperoleh,
17

 misalnya : pertama, periwayatan hadis diterima ketika 

diriwayatkan oleh perawi yang thiqah. Kedua, perawi yang sering berdusta, 

mengikuti hawa nafsu, dan tidak paham secara benar terhadap apa yang 

diriwayatkan, maka hadisnya tertolak. Ketiga, memberi perhatian terhadap 

tingkah laku personal dan ibadah orang-orang yang meriwayatkan hadis. 

Keempat, apabila orang-orang yang meriwayatkan hadis terbiasa berkelakuan 

tidak terpuji dan tidak melakukan shalat secara teratur, maka riwayatnya ditolak. 

Kelima, orang-orang yang tidak dikenal piawai dalam hal ulumul hadis, 

riwayatnya tidak diterima. Keenam, orang-orang yang kesaksiannya ditolak, maka 

riwayatnya pun tidak diterima. 

Kitab hadis yang paling autentik yaitu S{ahi>h al-Bukha>ri dan S}ahih al-

Muslim pun, tidak secara rinci menjelaskan tentang kriteria yang diterapkan 

dalam menguji autentisitas hadis. Akan tetapi para ilmuwan mencoba untuk 

                                                             
17 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT Mizan 

Publika, 2009), 16. 
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menyimpulkan kriteria hadis shahih menurut Al-Bukhari (w. 256) dan Muslim 

(w.261). Kriteria hadis shahih yang mereka terapkan tidak jauh berbeda dengan 

kriteria-kriteria pada umunya, yaitu sanadnya bersambung, perawinya thiqah, dan 

terbebas dari shudhu>dh dan ‘illah.
18

 Sebagaimana ada sebuah syair yang 

menjelaskan tentang kriteria hadis shahih yang disusun oleh „Amr ibn Muhammad 

ibn futu>h al-Dimasyqi al-Syafi’i al-Baiqu>ni>
19

 : 

ب ُهٜ َّٝ ذٍِخهََأ َََٞاُصَّ ْٛ بََٝ هََ#َارَّصَََٓ ََْْإعْ٘بَدهٙ َُ ٌَََْٝشهزََََّٝ َََْأَ  ٌهؼَ

َِٚ ٌ ِٝ ٍَ ٌََشْ ََْٖضَبثِظَ َػَذْ َِِٚػَ ضْ ذ ََ#َِٓ َٔ ؼْزَ ََِٚكًَِهٓ َِِٚضَجْطِ ٗوَْ َٝ 
Yang pertama hadis shahih yaitu yang bersambung # 

Sanadnya tanpa adanya syad dan ‘illat 

Yang diriwayatkan dari perawi ‘adil dan dhabit dari yang # 

Semisalnya yang diakui kedhabitan dan penukilannya 

 

Penjelasan dari syair di atas mengenai batasan shahih yang disebutkan  

adalah bersambungnya sanad, seperti halnya ada seorang perawi yang 

meriwayatkan hadis dari gurunya dari awal sanad sampai akhir sanad. Terkecuali 

hadits mursal (gugurnya perawi pada t}abaqah sahabat), munqat}i’ (gugurnya 

perawi pada t}abaqah sebelum sahabat), mu’d}al (gugurnya perawi dua orang atau 

lebih), dan muallaq (gugur di awal sanad) yang tidak memenuhi syarat-syarat 

sahih.
20

 

Kemudian akan dibahas mengenai kritik sanad dan kritik matan. Kata-kata 

kritik di sini tidak bermakna sinonim dengan kata kritik yang digunakan oleh para 

orientalis. Menurut para orientalis makna kritik itu mengacu pada upaya untuk 

                                                             
18 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT Mizan 

Publika, 2009), 18. 
19 Syaikh Hasan Muhammad al-Masysyat}, Taqri>ra>t al-Saniyyah fi Syarh al-Manz}u>mati al-
Baiqu>ni>yah, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2010), 5. 
20 Ibid., 5. 
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memberikan semacam kecaman yang dibuat untuk meragukan umat Islam atas 

otentisitas dan orisinalitas hadis.
21

 

Dalam ilmu hadis, kata kritik itu berkonotasi positif yang diambil dari term 

naqd yang berarti pen elitian, memberi tinjauan, dan analisa
22

. Adanya kritik 

dalam ilmu hadis ini bertujuan untuk mengetahui antara shahih dan tidak 

shahihnya sebuah hadis. Tujuan untuk mengetahui suatu keshahihan hadis 

diperlukan yang namanya kritik hadis yang meliputi kritik sanad dan kritik matan. 

1. Kritik Sanad 

Sejarah perkembangan kritik sanad seiring dengan perkembangan 

ilmu hadis itu sendiri. Bahkan kritik sanad merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam ilmu hadis. Sebenarnya metode sanad itu sudah 

digunakan pada zaman jahiliyyah dalam syair-syair mereka. Namun 

pentingnya pemakaian sanad ini baru tampak dalam periwayatan hadis 

saja. Begitulah metode sanad berkembang, sampai Ibnu al-Mubarak 

mengatakan bahwa metode sanad itu merupakan bagian dari agama 

Islam.
23

  

Ketika masa Rasulullah SAW, sahabat yang menghadiri majelis 

beliau secara otomatis akan memberitahukan tentang hal-hal yang mereka 

dengar kepada para sahabat yang tidak menghadiri majelis tersebut. Para 

sahabat pun juga menyebutkan sumber-sumber berita yang diterimanya. 

Apabila yang meriwayatkan hadis tersebut tidak melihat secara langsung 

                                                             
21

 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis,(Malang: UIN Malang Press, 

2008), 25.            
22 Ibid., 26.           
23 Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi Dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa 

Yaqub, (Pejaten Barat: Pustaka Firdaus, 2014), 530.    
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kejadiannya dan tidak mendengar langsung, maka mereka akan 

menyebutkan sumber berita itu di mana ia menerima. Kegiatan sahabat 

inilah yang melahirkan isnad atau pemakaian sanad.
24

  

Kemudian setelah meninggalnya Rasulullah SAW para sahabat 

bersikap pilih-pilih dalam menerima sebuah berita dan menyeleksi sanad 

hadisnya. Sikap tersebut dilakukan untuk hati-hati dan bertanggung jawab 

atas keautentikan hadis. Sehingga dengan berjalannya waktu lahirlah ilmu 

sanad dan kriteria keshahihan hadis.  

Ilmu kritik sanad ramai dipersoalkan dalam periwayatan hadis 

ketika adanya hadis maud}u’ (palsu) yang muncul dengan tujuan 

kepentingan politik dan lainnya, dan hadis yang mulai dijamah oleh para 

orientalis dengan beranggapan bahwa isnad itu rekayasa para penulis kitab 

hadis. Bahkan mereka juga menganggap mustahil terhadap isnad yang 

terpelihara dari tiga generasi lebih yaitu Rasulullah SAW sampai 

munculnya kitab hadis.
25

  

Seperti yang sudah dijelaskan mengenai pengertian kritik yaitu 

penelitian, memberi tinjauan, dan analisa. Maka akan dijelaskan mengenai 

definisi sanad. Menurut Al-Qasimi, sanad adalah suatu jalan yang dapat 

menyampaikan materi hadis kepada kita
26

. Sehingga sanad itu merupakan 

serangkaian perawi yang menyebarkan hadis dari Rasulullah SAW sampai 

kepada mukharrij al-hadi>th. Dapat disimpulkan bahwa kritik sanad adalah 

                                                             
24

 Muhammad Mustafa Azami, Hadis Nabawi Dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa 

Yaqub, (Pejaten Barat: Pustaka Firdaus, 2014), 531. 
25 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis,(Yogyakarta: LESFI, 2003), 37. 
26 Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 28. 
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upaya untuk meneliti kredibilitas para perawi hadis dalam suatu jalur 

sanad hadis. 

Keshahihan suatu sanad hadis akan diterima ketika mengkaji 

beberapa aspek yaitu :  

a. Ketersambungan sanad 

Ketersambungan sanad merupakan langkah pertama dalam 

meyakinkan penyandaran suatu hadis kepada Rasulullah SAW. Setelah 

itu baru membicarakan tentang rawi yang meriwayatkan. 

Ketersambungan sanad adalah bersambungnya jalur periwayatan dari 

awal sampai akhir yang meriwayatkan hadis dengan cara yang dapat 

dipercaya menurut konsep taha>mmul wa al ada>’ al-hadi>th (kegiatan 

menerima dan menyampaikan hadis). Dengan adanya metode 

taha>mmul wa al ada>’ al-hadi>th ini kita tidak akan terburu-buru dalam 

memberikan penilaian terhadap seorang perawi. Bentuk atau cara 

kegiatan periwayatan hadis tersebut ada delapan
27

 yaitu : 

a) Sama >’  yaitu murid menghadiri kuliah seorang ahli hadis yang 

diikuti dengan pendiktean atau pengimlaan baik dari hafalan, 

catatan berupa buku atau lainnya. S}ighat yang sering digunakan 

dalam periwayatan ini yaitu : 

، ؼْذه ِٔ ْٗجأَََٗبَبسَٗبَ،أخَْجَََدَذَّصَ٘ىِ،َعَ َأَ

b) Qira>’ah yaitu murid membacakan hadis kepada guru hadisnya. 

S}ighat yang sering digunakan dalam periwayatan ini yaitu : 

                                                             
27 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT Mizan 

Publika, 2009), 22. 
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َػَِىََهَشَئْذهََأخَْجبَسَٗىِ، 

c) Ija >zah yaitu mendapat izin atau ijazah dari seorang ulama untuk 

meriwayatkan hadis yang telah dikumpulkan oleh ulama 

tersebut. S}ighat yang sering digunakan dalam periwayatan ini 

yaitu :  

َأخَْجبَسَٗىَِأجََبصَٗىِ،

d) Muna >walah yaitu menemukan kumpulan hadis sekaligus izin 

dari si pengumpulnya untuk meriwayatkan hadis tersebut. 

S}ighat yang sering digunakan dalam periwatan ini yaitu : 

َأخَْجبَسَٗىِ

e) Muka >tabah yaitu menerima hadis-hadis secara tertulis dari 

seorang ulama, baik secara langsung maupun secara surat-

menyurat dengan adanya izin atau tanpa izin dari ulama tersebut 

untuk meriwayatkannya. S}ighat yang sering digunakan dalam 

periwatan ini yaitu : 

ََْٖإًَُِ،ًََزتَََ زبَةََِِٓ ًِ 

f) I’la>m al-ra>wi yaitu pernyataan seorang ulama kepada murid 

bahwa ia menerima sejumlah hadis tertentu atau buku-buku 

tertentu tanpa memberi izin kepada si murid untuk 

meriwayatkan materi-materi tersebut. S}ighat yang sering 

digunakan dalam periwatan ini yaitu : 

، ْٖ َجبَسَٗىِأخََْ ػَ
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g) Was}iyah yaitu seorang ulama hadis mewasiatkan karya-

karyanya atas kehendaknya sendiri pada saat ia meninggal atau 

bepergian. S}ighat yang sering digunakan dalam periwatan ini 

yaitu : 

صٍَِّخ ََأخَْجبَسَٗىِ ََٝ، ْٖ ًََْػَ بِٗ صَّ ََٝ

h) Wija >dah yaitu seorang murid menemukan sejumlah hadis 

tertentu dalam sebuah buku. S}ighat yang sering digunakan 

dalam periwatan ini yaitu :  

، جَذْده ََٝ، ٍَ ،َهبَ هخْجشِْده سهََأ ذ ِ َ ده

Jadi yang dimaksud dari pengertian ketersambungan sanad adalah 

setiap perawi dalam jalur periwayatan telah meriwayatkan hadis dari 

perawi sebelumnya dan semua perawinya thiqah yaitu ‘adl (adil) dan 

d}a>bit} (kuat ingatan).
28

 Al-Bukhari dan Muslim berbeda dalam 

mendefinisikan kesinambungan sanad. Menurut al-Bukhari, antara 

seorang perawi dan perawi berikutnya harus liqa >’ (bertemu langsung) 

dan mu’a >s}arah (sezaman). Sedangkan menurut Muslim, antara perawi 

satu dengan perawi satunya cukup mu’a>s}arah (sezaman).
29

 

Kemudian langkah-langkah untuk mengetahui bersambungnya 

sebuah sanad atau tidak yaitu
30

 : 

1. Mencatat semua perawi dalam jalur periwayatannya 

2. Mempelajari masa hidup masing-masing para  perawi 

                                                             
28

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali...,21. 
29 Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 45. 
30 Abdurrahman dkk, Metode Kritik Hadis, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 14. 
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3. Mempelajari s}ighat taha>mmul wa al-ada>’ 

4. Meneliti guru dan murid dalam sanad tersebut.      

b. Perawinya adil 

Secara bahasa makna adil adalah seimbang, atau meletakkan 

sesuatu pada tempatnya. Sedangkan menurut istilah dalam ilmu hadis 

yaitu
31

 : 

َِٖ ََََّٓ هََاعْزوَبَ ٘هٚ ٌْ ََََََٖٝدِ هََدَغه ِهوهٚ ََََََْٝخه ِِ َََٖعَ ُْلِغْنََِِٓ ََِّا اسِ َٞ خَ ءَحَََِٝ ْٝ شه هٔ ُْ َا

Orang yang konsisten (istiqamah) dalam beragama, baik akhlaknya, selamat 
dari sifat fasik, dan tidak melakukan cacat muruah. 

 

Kalangan ulama hadis mendefinisikan adil dengan sangat beragam, 

menurut Syeikh Hasan Muhammad al-Masysyath adil adalah islam, 

mukallaf, selamat dari sifat fasik dan dosa-dosa kecil
32

. Dan definisi 

adil menurut al-Razi yaitu kualitas spiritual yang selalu mendorong 

untuk berbuat takwa, mampu menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi 

kebiasaan dalam melakukan dosa-dosa kecil, dan meninggalkan 

perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai muruah.
33

   

Menurut Ibnu Sam‟any perawi yang adil yaitu selalu berbuat taat 

dan menjauhi maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil, tidak melakukan 

perkara mubah dan tidak mengikuti pendapat salah satu mazhab yang 

bertentangan dengan dasar syara‟.
34

 

                                                             
31  Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 169. 
32 Syaikh Hasan Muhammad al-Masysyat}, Taqri>ra>t al-Saniyyah fi Syarh al-Manz}u>mati al-
Baiqu>ni>yah, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2010), 6. 
33  Abdurrahman dkk, Metode Kritik Hadis, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 14.  
34  Fathur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 119.  
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Kemudian Ibnu Hajar al-Asqalani mendefinisikan seorang perawi 

yang adil dengan lima syarat yaitu takwa kepada Allah, memiliki 

moralitas yang mulia (muruah), tidak melakukan bid‟ah, bebas dari 

dosa besar dan tidak fasik. Ibnu al-Shalah mengajukan lima syarat bagi 

perawi yang adil yaitu muslim, baligh, berakal, bermoral tinggi 

(muruah), tidak fasik.
35

       

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat para ulama hadis 

mengenai definisi perawi yang adil yaitu sebuah karakter yang 

menuntun seseorang untuk menjadi seseorang yang taat dan untuk 

mencegahnya melakukan hal-hal yang tidak baik atau biasa disebut 

amar ma’ru>f nahi> munkar.  

c. Perawinya harus d}a>bit}  

Pengertian d}a>bit menurut para ulama hadis sangat beragam tapi 

masih tetap satu makna. Ada yang mendefinisikan d}a>bit sebagai 

kemampuan seorang perawi dalam memelihara hadis yang berupa 

hafalan atau catatan
36

. Menurut al-Sarkashi makna d}a>bit sebagai tingkat 

kemampuan dan kesempurnaan seorang perawi dalam masa proses 

periwayatan dan penerimaan hadis
37

. Ada yang mengartikan d}a>bit 

dengan tidak pelupa, hafal terhadap apa yang diriwayatkan dan 

menguasai apa yang diriwayatkan
38

. Sehingga dapat dipahami arti d}a>bit 

yaitu bagaimana kemampuan seorang perawi dalam menjaga hadis, 

                                                             
35  Kamaruddin Amin, Menguji Kembali..., 24. 
36

 Abdurrahman dkk, Metode Kritik…, 15. 
37 Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 65. 
38 Fathur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 122.  
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baik berupa hafalan atau catatan dan memahami secara benar makna 

hadis selama masa proses taha>mmul wa al-ada>’. 

 Sifat d}a>bit dibagi menjadi dua yaitu
39

 : 

1) Al-D{abt fi> al-s}udu>r, perawi yang memiliki daya ingat dan 

hafalan yang kuat selama masa proses taha>mmul wa al-ada>’ 

dan dapat menyampaikan kapan saja kepada orang lain jika 

diperlukan. 

2) Al-D{abt fi al-sut}u>r, perawi yang tulisan hadisnya terpelihara 

dari perubahan, pergantian dan kekurangan, sejak dia 

mendengar dari gurunya.  

Para ulama hadis dalam mengetahui ke-d}a>bit-an seorang perawi 

dengan cara membangdingkan riwayatnya dengan riwayat perawi yang 

lain. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu al-Shalah bahwasanya 

“seorang perawi dapat diketahui ke-d}a>bit-annya ketika dibandingkan 

dengan riwayat perawi yang thiqah lainnya, sekalipun riwayatnya 

berupa bil-lafz}i dan bil ma’na. Akan tetapi apabila perawi tersebut 

riwayatnya berbeda dengan perawi yang thiqah, maka riwayatnya tidak 

dapat dipercaya dan tidak boleh dijadikan hujjah”
40

.       

Syuhudi Ismail mengungkapkan mengenai cara yang dapat 

digunakan untuk mengetahui ke-d}a>bit-an perawi yaitu kesaksian para 

ulama dan popularitasnya, kesesuaian riwayatnya dengan perawi thiqah 

                                                             
39  Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 170. 
40 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali..., 25. 
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yang lain, kekeliruan yang dibuat sesekali oleh perawi dianggap layak 

dikatakan d}a>bit dan ketika sering terjadi maka dianggap tidak d}a>bit.41 

Dari berbagai pendapat para ulama mengenai makna d}a>bit dalam 

ilmu hadis adalah kemampuan dan kesempurnaan seorang perawi dalam 

menghafal dan mencatat sebuah hadis. Dan d}a>bit itu ada dua macam 

yaitu Al-D{abt fi> al-s}udu>r dan Al-D{abt fi al-sut}u>r seperti yang sudah 

dijelaskan di atas.   

d. Bebas dari shudhu>dh 

Shudhu>dh merupakan jama‟ dari kata shadh yang berarti ganjil, 

terasing, atau menyalahi aturan. Secara istilah yang dimaksud shudhu>dh 

yaitu ketika ada seorang perawi yang thiqah dalam suatu hadis, 

menyalahi hadis lain yang perawinya lebih thiqah
42

. Ada yang 

mengartikan shudhu>dh itu kejanggalan suatu hadis, disebabkan adanya 

perlawanan antara suatu hadis yang diriwayatkan seorang perawi yang 

maqbul terhadap perawi yang lebih rajih (kuat), disebabkan adanya 

kelebihan jumlah sanad, kelebihan ke-d}a>bit-an rawinya atau segi-segi 

tarjih lainnya
43

. 

Jadi yang dimaksud dengan shudhu>dh adalah adanya kejanggalan 

suatu hadis yang dikarenakan seorang perawi yang maqbul menyalahi 

perawi hadis yang lebih rajih (kuat). 

e. Bebas dari ‘illat 

                                                             
41

 Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 68. 
42 Abdurrahman dkk, Metode Kritik..., 15. 
43 Fathur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 123. 
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Kata ‘illat secara bahasa yaitu sakit, sebab, alasan dan kesibukan
44

. 

Sedangkan secara terminologi ‘illat hadis yaitu penyakit yang samar-

samar, yang dapat merusak keshahihan hadis. Seperti halnya dinyatakan 

hadis musnad (bersambung sanadnya sampai kepada Nabi) padahal 

hadis mursal (perawinya gugur pada tingkatan sahabat), hadis marfu’ 

(yang disandarkan kepada Nabi) padahal sebenarnya mauquf (yang 

disandarkan kepada sahabat), hadis munqat}i’ (yang salah seorang 

perawinya gugur) atau lainnya.
45

  

Jadi yang dimaksud ‘illat hadis disini yaitu hadis yang tampak 

shahih, ketika diteliti secara mendalam terdapat cacat pada hadis 

tersebut. Sehingga yang awalnya hadis tersebut dikatakan shahih, ketika 

ditemukan kecacatan akan dianggap tidak shahih lagi.     

Dengan lima aspek di atas sebuah hadis akan dikatakan shahih 

ketika sanadnya bersambung, perawinya adil, perawinya harus d}a>bit}, 

bebas dari syu>dhu>dh, dan bebas dari „illat. 

Dalam melakukan kritik sanad hadis diperlukan juga yang 

namanya ilmu rija>l al-hadi>th. Ilmu rija>l al-hadi>th ini merupakan ilmu yang 

membahas tentang para perawi hadis. Dan ilmu ini dibagi menjadi dua 

yaitu ilmu tawa>ri>kh al-ruwa>h dan ilmu jarh wa al-ta’dil. Ilmu tersebut 

merupakan cabang dari ilmu hadis yang bertujuan untuk mengetahui dan 

mengenal para perawi dalam jalur sanad hadis. Penjelasan mengenai ilmu 

tersebut sebagai berikut : 

                                                             
44 Umi Sumbulah, Kritik Hadis..., 73. 
45 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali..., 34. 
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1. Ilmu Tawa>ri>kh al-Ruwa>h 

Yang dimaksud ilmu tawa>ri>kh al-ruwa>h46
 : 

ََٞ ٌْقهَ ٛه ََٞ اُزَّؼْشِ ُْ ٍَِ رضَْجَظهَ اَُّزِي هْذَِثبِ ا َٞ ََٖ ثبِلْْدَْ ذَِ ِٓ ٍْ ُِ ا َٞ َٔ ُْ كٍَبَدَِ ا َٞ ُْ ا هبَئغَِِ َٝ َٞ
ُْ ا َٝ  

َٛب شِ ٍْ ؿَ َٝ  

Adalah ilmu yang mempelajari tentang waktu yang membatasi keadaan 
kelahiran, kejadian, dan lainnya.  

 

Jadi ilmu tawa>ri>kh al-ruwa>h adalah ilmu yang membahas 

mengenai keadaan para perawi hadis dan biografi dari segi kelahiran 

dan kewafatan mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka 

menerima sebuah hadis, dan siapa murid-muridnya atau kepada siapa 

mereka meriwayatkan hadis, baik dari kalangan sahabat, tabi’in dan 

tabi’ tabi’in. Tujuan dari ilmu ini untuk mengetahui semasa atau 

tidaknya seorang guru dengan murid atau murid dengan guru.     

2. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil 

Yang dimaksud ilmu al-jarh wa al-ta’dil menurut Dr. Shubhi al-

Shalih adalah
47

 : 

ََٞ ٛه ََٝ َْ ِْ ٌََِٖجَْذَشهََػِ احََِػَ َٝ ََْٖاُش  ٍْشهََِٓ بَدَ سَدََََٓ ًَََْٝ ََْْكِ ِٜ بَشَأِْٗ َّٔ ََِْْٓ هٜ ٘ه ٍْ  ٌهشِ

ََْٝ ََْْأَ ِٜ ٍْ ِ ً ُْلبَظَ ٌَهضَ َ صَخَ  ثأِ ْٞ خْصه َٓ 

 
Ilmu yang membahas tentang para perawi hadis dari segi apa yang datang 

dari keadaan mereka, dari apa yang mencela mereka, atau yang memuji 

mereka dengan menggunakan kata-kata khusus.  
 

Jadi ilmu al-jarh wa al-ta’dil ini merupakan ilmu yang membahas 

mengenai nilai kecacatan dan keadilan seorang perawi. Dengan tujuan 

                                                             
46 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013), 94.  
47 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

untuk mengetahui nilai kecacatan, keadilan, dan ke-d}a>bit-an seorang 

perawi. jika perawi ‘adil dan d}a>bit, maka hadisnya diterima dan jika 

sebaliknya maka ditolak. 

2. Kritik Matan 

Untuk melakukan verifikasi penyandaran hadis kepada Nabi SAW 

tidak hanya pada kritik sanad, akan tetapi dengan adanya kritik matan 

juga. Karena belum tentu sanad yang tampak thiqah, dapat disandarkan 

kepada Nabi. Mengingat ketika ada sebuah matan yang bertentangan 

dengan syariat Islam, maka akan ditolak hadisnya sekalipun sanadnya 

shahih. Dan mengenai hadis yang diriwayatkan secara bil ma’na 

(lafadznya beda maknanya sama) oleh para perawi yang thiqah dapat 

ditoleran, sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak 

thiqah secara bil ma’na tidak termasuk yang dapat ditoleran
48

.     

Matan secara bahasa yang berasal dari bahasa Arab ٖٓز yang berarti 

punggung jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. Kemudian arti 

matan dalam ilmu hadis adalah isi hadis yang mencakup ucapan, 

perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW.
49

 Jadi yang dimaksud 

dengan kritik matan yaitu penelitian terhadap isi matan hadis dengan 

tujuan untuk menjaga keautentikan hadis dari pemalsuan hadis.         

                                                             
48 Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 67. 
49

 Bustamin, Metodologi Kritik…, 59. 
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Yang menjadi salah satu bukti adanya kritik matan hadis pada 

masa Rasulullah SAW yaitu contoh hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari jalur Anas ibn Malik
50

: 

َْٖ ََِٖأَٗظَََِػَ ،َثْ ُِي  ب ٍََََٓ َ٘ب:َهبَ ٍ ِٜ ََْٕٗه ٍَََأَ َ ٍََََٗغْأ ََِٚاللهََىصََََِّاللََِسَعهٞ ٍْ َََْػََِ عََِّ َََْٖٝ َػَ

، ء  ًْ َََٕشَ ٌَب بََكَ ٌََْٕهؼْجِجه٘ هٌَََجًَِءَََأَ جه ََْٖاُشَّ َََِِٓ ْٛ ُْجبَدٌِخَََِأَ ،َا هَ ُْؼبَهِ هََٖكٍََغْأََُٚه،َا َٗذْ ََٝ

، غه َٔ ََ َكَجَبءََََٗغْ ََْٖسَجه َََِِٓ ْٛ ُْجبَدٌِخَِ،َأَ ٍَََا ذه،ٌَبَ:َكَوبَ َّٔ ذَ َََْسَعهُٞهيَََأرَبَٗبََهٓ ََُ٘بََكَضَػَ
هََْيََأَََّٗ َََّٕرضَْػه ٍَََأسَْعَِيََ،َاللَََأَ  «صَذمَََ»:َهبَ
 

 “Dari Anas ibn Ma>lik, dia berkata: Kami terhalangi untuk bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang sesuatu, yaitu kekaguman kami terhadap 

seorang laki-laki dari penduduk gurun yang berakal (cerdas), lalu dia bertanya, 

sedangkan kami mendengarnya, lalu seorang laki-laki dari penduduk gurun 
datang seraya berkata, “Wahai Muhammad, utusanmu mendatangi kami, lalu 

mengklaim untuk kami bahwa kamu mengklaim bahwa Allah mengutusmu. 

Rasulullah SAW menjawab “Benar”.... 
 

Dengan adanya konfirmasi yang dilakukan oleh seseorang dari penduduk 

gurun itu merupakan bentuk penelitian terhadap ktitik matan hadis pada 

masa Rasulullah SAW.     

Kemudian Contoh penelitian terhadap matan hadis di masa sahabat 

yaitu sikap kritis „Aisyah dan „Umar bin al-Khattab terhadap hadis Nabi
51

. 

„Aisyah mengomentari hadis yang diriwayatkan oleh „Umar bin al-Khattab 

yang terdapat dalam kitab s}ahihan. Dari „Umar bin al-Khattab bahwa 

Rasulullah SAW bersabda : 

ََّٕ ٍ ِذَََإِ َٔ ُْ ٌَبءٌََِهؼزََّةهََا ََِٚثجِه ِِ ْٛ ََِٚأَ ٍْ ػََِ
52
 َ

“Sesungguhnya orang yang meninggal akan disiksa atas tangisan keluarganya 

terhadapnya”. 

 

                                                             
50 Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis,(Yogyakarta: LESFI, 2003), 42. 
51 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali..., 57. 
52 Muslim al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyhairi al-Naisa>bu>ri, S{ahih Muslim, (Beirut: Da>ru Ihya>’ 

al-tura>th al-‘arabi), Vol 2, 638. 
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  Hadis ini dibantah oleh Sayyidah „Aisyah karena bertentangan 

dengan ayat Alquran yang berbunyiَ “Yaitu bahwasanya seorang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang lain
53

.” Dan „Aisyah juga 

menjelaskan mengenai asba>b al-wuru>d (sebab-sebab Nabi meriwayatkan 

hadis tersebut). Dengan adanya riwayat hadis ini, mengindikasikan bahwa 

para sahabat ketika itu sudah melakukan kritik matan.  

  Kemudian para ulama hadis banyak yang berpendapat mengenai 

kriteria keshahihan suatu matan hadis. Menurut al-Khati>b al-Baghda>di> (w. 

463H/1072M) kriteria keshahihan sanad hadis yaitu
54

: 

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

2. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir 

3. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam 

4. Tidak bertentangan dengan dalil qat }’i (yang pasti) 

5. Tidak bertentangan dengan amalan para ulama terdahulu yang sudah 

disepakati 

6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas keshahihannya 

lebih kuat. 

Dengan memenuhi kriteria-kriteria diatas yang sudah ditetapkan oleh para 

ulama hadis, maka suatu matan hadis akan dikatakan shahih. Mengingat 

prinsip kritik matan yang populer yaitu “Apabila menemui sebuah hadis 

yang bertentangan dengan akal, atau dengan riwayat autentik yang sudah 

                                                             
53 Alquran, 53: 38. 
54

 Bustamin, Metodologi Kritik..., 63. 
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disepakati, atau bertentangan dengan prinsip-prinsip yang sudah diterima, 

maka dapat diketahui bahwa hadis tersebut adalah palsu”
55

. 

  Kemudian menurut Ibnu Al-Jawzi kriteria keshahihan hadis yaitu 

tidak bertentangan dengan akal dan tidak berlawanan dengan pokok 

agama, karena ketika hadis tersebut bertentangan dengan akal dan 

berlawanan dengan pokok agama dapat dipastikan hadis tersebut maud}u>’ 

(palsu)
56

. 

  Jadi dapat disimpulkan mengenai kriteria keshahihan matan hadis 

yaitu tidak bertentangan dengan akal, pokok agama, hadis mutawattir, 

dan hadis ahad yang lebih kuat, dan sejalan dengan hukum Alquran, dalil 

qat’i (pasti), dan amalan para ulama salaf yang sudah disepakati.       

Ada beberapa cabang ilmu hadis dalam mengkritik suatu matan 

hadis. Cabang-cabang ilmu hadis tersebut yaitu : 

1. Ilmu ghari>b al-hadi>th, ilmu yang mempelajari tentang makna lafadz 

hadis yang sulit dan asing bagi manusia, dikarenakan tidak umum 

dipakai oleh orang Arab. Tujuan dari ilmu ini untuk mengetahui makna 

dari kata-kata yang ghari>b dalam suatu hadis dan bagaimana metode 

para ulama dalam memahami kalimat ghari>b tersebut. 

2. Ilmu mukhtalif al-hadi>th, ilmu yang mempelajari tentang hadis-hadis 

maqbul yang bertentangan, akan tetapi dapat dikompromikan. Tujuan 

dari ilmu ini untuk mengetahui hadis-hadis yang kontra dan bagaimana 

                                                             
55 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali..., 58. 
56 Bustamin, Metodologi Kritik…, 63. 
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pemecahannya serta langkah-langkah para ulama hadis dalam 

menyikapinya.  

3. Ilmu na>sikh wa mansu>kh, ilmu yang membahas hadis-hadis yang 

bertentangan dan tidak dapat dikompromikan, sehingga hadis yang 

kedua menghapus hadis yang pertama. Al-Hazimy berkata “ilmu ini 

termasuk penyempurna ijtihad, dikarenakan ketika melakukan ijtihad 

diperlukan adanya kesanggupan untuk memetik hukum dari dalil-dalil 

naqli. Dan menukil dalil-dalil naqli harus mengetahui mana dalil na>sikh 

(yang menghapus) dan mana dalil mansu>kh (yang dihapus)”
57

.        

4. Ilmu ‘ilal al-hadi >th, ilmu yang membahas mengenai kecacatan yang 

samar dalam suatu matan hadis, dan nampak tidak cacat secara lahirnya. 

Tujuan adanya ilmu ini untuk mengetahui hadis itu dapat diterima 

(maqbul) atau ditolak (mardud).  

5. Ilmu asba>b al-wuru>d, ilmu yang membahas tentang sebab-sebab 

turunnya suatu hadis dan latar belakangnya munculnya. Tujuan dari 

ilmu ini untuk mengetahui sebab-sebab dan latar belakang munculya 

suatu hadis, sehingga menemukan makna hadis yang dikehendaki.      

B. Metode Penelitian Hadis Maud}u>’i (Tematik) 

1. Pengertian Maud}u>’i 

Maud }u>’i secara bahasa bermakna pokok, topik, subyek, tema, isu, 

masalah. Sedangkan dalam istilah ilmu hadis adalah suatu metode yang 

menghimpun hadis-hadis yang mempunyai maksud sama, dalam artian 

                                                             
57  Fathur Rahman, Ikhtishar..., 332. 
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membicarakan satu topik yang sama dan menyusunnya berdasarkan 

kronologinya beserta sebab-sebab turunnya hadis-hadis tersebut. 

Sedangkan menurut Nashiruddin Baidan metode maud}u>’i yaitu membahas 

hadis-hadis Nabi sesuai dengan tema yang sudah ditetapkan
58

.  

Yang dimaksud dengan hadis yang setema adalah hadis-hadis dari 

jalur sanad yang sama baik riwayat bil lafz}i atau bil ma’na, mengandung 

makna yang sama, mempunyai tema yang sama dan hadis yang  

diperbandingkan sederajat tingkat kualitas sanadnya
59

.Menurut Yusuf 

Qardhawi hadis yang setema yaitu menghimpun hadis-hadis sahih yang 

berkaitan dengan satu tema tertentu
60

.   

Maud }u>’i merupakan salah satu metode untuk memahami suatu 

hadis. Dan metode ini merupakan metode dengan cara  mengumpulkan 

hadis-hadis yang setema dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang 

utuh dan komprehensif sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh para 

ulama hadis diatas. 

2. Langkah-langkah Metode Maud }u>’i 

Dalam melakukan metode maud }u>’i ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan yaitu
61

: 

a) Menghimpun hadis-hadis setema yang sesuai dengan kronologi urutan 

munculnya, agar diketahui nasikh dan mansukhnya  

b) Menelusuri asbab al-wurud jika ada 

                                                             
58 Muhid dkk, Metodologi Penelitian...., 261. 
59 Bustamin, Metodologi Kritik..., 64. 
60 Ibid., 92. 
61

Muhid dkk, Metodologi Penelitian....,, 261. 
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c) Memahami hadis-hadis tersebut dengan pemahaman para ulama hadis. 

Sedangkan Ali Mustafa Yaqub ada sedikit perbedaan dalam 

melakukan metode maud }u>’i. Langkah-langkah yang digunakan oleh beliau  

yaitu
62

 : 

a) Mengumpulkan riwayat-riwayat yang setema 

b) Mengkritisi riwayat-riwayat tersebut untuk mengetahui mana yang 

shahih dan tidak 

c) Mengambil riwayat yang shahih dan riwayat yang ma’mul (berlaku) 

d) Mengambil hadis yang teks maknanya jelas, kemudian menyeleksi teks-

teks yang maknanya tidak jelas 

e) Menafsirkan teks-teks hadis yang maknanya tidak jelas. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Maud}u>’i 

Ada kelebihan dan kekurangan dalam metode maud}u>’i ini. Karena 

segala sesuatu pasti ada sisi positif dan negatifnya. Dalam artian ada 

kelebihan dan kekurangannya.    

a. Kelebihan metode maud }u>’i 

 Dapat menjawab tantangan zaman 

 Praktis dan sistematis 

 Mudah menyesuaikan dengan keadaan 

 Mendapat pemahaman yang utuh. 

b. Kekurangan metode maud}u>’i 

 Memenggal sanad 

                                                             
62 Muhammad Asriady, Metode Pemahaman Hadis, Vol 16, (Sulawesi Selatan: Institut Parahikma 

Indonesia, 2017), 322.  
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 Membatasi terhadap pemahaman hadis. 

C. Deskripsi Kayu India (Gaharu) 

1. Pengertian Kayu Gaharu 

Kayu India di Indonesia biasa disebut dengan kayu gaharu. Dan 

gaharu termasuk salah satu komoditi perdagangan yang bernilai tinggi. 

Bagian dari tumbuhan yang menghasilkan gaharu yaitu kayunya. Definisi 

gaharu ialah sejenis kayu dengan berbagai bentuk dan warnanya yang khas 

dan juga memiliki kadar resin yang wangi
63

. Gaharu adalah semacam 

gumpalan atau serpihan yang memiliki bau yang khas ketika dibakar dan 

merupakan produk hasil hutan bukan kayu (HHBK)
64

. Ada juga yang 

mendefinisikan gaharu sebagai gumpalan berbentuk padat, berwarna 

coklat kehitaman dan berbau harum yang terdapat pada bagian kayu atau 

akar dari jenis tumbuhan penghasil gaharu yang mengalami proses 

perubahan kimia dan fisika akibat terinfeksi sejenis jamur
65

.  

Tumbuhan penghasil gaharu tidak semua bisa menghasilkan 

gaharu, terkecuali mengalami proses tersebut. Pembentukan gaharu itu 

bisa terjadi secara alami (dalam artian mengalami proses perubahan kimia 

dan fisika) maupun buatan atau budidaya.  

Jenis-jenis kayu gaharu banyak ditemukan di beberapa hutan yang 

ada di Indonesia, terutama hutan di daerah Sumatera dan Kalimantan. 

                                                             
63 Dini Iftinan Qatrunada, Kadar Resin dan Sifat Warna Kayu Gaharu (Aquilaria malaccensis 

Lamk) Inokulasi dari Prabumulih, Sumatera Selatan, (Bogor: IPB, 2016), 1. 
64 Widoyanti dkk, Perbedaan Stuktur Anatomi Tumbuhan Penghasil Gaharu Aquilaria spp. Dan 

Gyrinops versteegii, (Bogor: Universitas Pakuan, 2017), Vol. 17, 1. 
65 Sulistyo A. Siran, Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, (Bogor: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan dan Konversi Alam, 2010), 4. 
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Banyak jenis-jenis kayu gaharu seperti Aquilaria malaccensis yang 

merupakan penghasil gaharu yang berkualitas tinggi. Dan yang 

disayangkan adalah ketika gaharu sering diburu, maka semakin lama akan 

punah jika tidak ada pelestarian. Sekalipun gaharu merupakan kayu yang 

bernilai ekonomi tinggi. Sehingga solusi yang dilakukan agar tidak terjadi 

hal tersebut yaitu dengan adanya budidaya gaharu. Kegiatan budidaya 

gaharu dengan melalui proses inokulasi (pembiakan bakteri pada suatu 

perbenihan), yaitu memasukkan inokulan ke dalam lubang pohon yang 

telah dibuat sebelumnya menggunakan bor
66

.         

Jadi kayu gaharu adalah sejenis kayu yang memiliki kadar resin 

yang wangi dan berbagai bentuk dan warnanya yang khas. Dan kayu 

gaharu banyak ditemukan di bebapa hutan yang ada di Indonesia ini.   

2. Ciri-ciri Tumbuhan Penghasil Gaharu 

Ciri-ciri tumbuhan yang menghasilkan gaharu yaitu daunnya 

berwarna kuning dan rontok, tajuk (bagian keseluruhan/ batang) pohonnya 

kecil dan tipis, cabang pohonnya banyak yang patah, batang atau cabang 

pohonnya terdapat benjolan dan lekukan, kulit kayunya kering dan rapuh 

serta ditarik akan mudah putus
67

. Dan pohon gaharu tingginya bisa 

mencapai puluhan meter dan diameternya sekitar 40-60 cm. Setelah 

ditemukan ciri-ciri tersebut hendaknya melukai batang pohon untuk 

memastikannya. Apabila terdapat alur coklat kehitaman dan ketika dibakar 

                                                             
66 Dini Iftinan Qatrunada, Kadar Resin dan Sifat Warna Kayu Gaharu (Aquilaria malaccensis 

Lamk) Inokulasi dari Prabumulih, Sumatera Selatan, (Bogor: IPB, 2016), 1. 
67 Dini Iftinan Qatrunada, Kadar Resin dan Sifat Warna Kayu Gaharu (Aquilaria malaccensis 

Lamk) Inokulasi dari Prabumulih, Sumatera Selatan, (Bogor: IPB, 2016), 7. 
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Gambar 1. Serpihan Kayu Gaharu Gambar 2. Kayu Gaharu 

Gambar 3. Bibit Pohon Gahararu Gambar 4. Pohon Gahararu 

mengeluarkan bau khas gaharu yang harum, maka dapat dipastikan pohon 

tersebut menghasilkan gaharu. 

Sedangkan ciri-ciri kayu gaharu sendiri yaitu ada yang berwarna 

hitam pekat, hitam kecoklatan, dan coklat, berbau harum yang khas seperti 

kayu cendana, mengandung resin (getah pohon yang berwarna kuning 

kecoklatan) yang khas, Serat kayunya lebih solid dan padat.
68

 Jadi kayu 

gaharu itu memiliki berbagai macam bentuk dan warna yang khas.   

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

 

 

 

 

                                                             
68 Kamus Misteri, “Cara Membedakan Kayu Gaharu, Ciri-ciri dan Khasiat Gaharu Asli”, 

https://youtu.be/ac01eZE2flo/Diakses 19 Februari 2020.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 

3. Manfaat Kayu Gaharu 

Kayu gaharu memiliki manfaat yang sangat banyak. Bahkan 

seluruh bagian dari tumbuhan gaharu dapat dimanfaatkan. Mulai dari 

daun, akar, batang dan lainnya. Karena gaharu memiliki aroma yang 

harum, sehingga gaharu menjadi bahan beberapa jenis parfum dan 

kosmetik. Daun gaharu pun dapat dimanfaatkan menjadi obat anti mabuk 

yang dapat menenangkan.
69

 

Kemudian di berbagai negara seperti Singapura, Korea, Amerika 

Serikat, Jepang, dan Cina mulai memanfaatkan kayu gaharu sebagai obat-

obatan untuk menghilangkan stress, asma, hepatitis, sirosis,pembengkakan 

liver dan limpa, gangguan ginjal, sakit perut, antibiotika untuk TBC, 

reumatik, kanker, malaria, dan radang lambung. Dan kayu gaharu juga 

digunakan sebagai pelengkap untuk melakukan ritual agama Hindu. 

Masyarakat Papua memanfaatkan daun, kulit dan akar dari gaharu sebagai 

obat malaria.
70

  

Di daerah Lombok gaharu dijadikan sebagai obat nyamuk dengan 

cara membakar kayu gaharu yang dilakukan oleh warga Lombok di malam 

hari. Selain itu gaharu juga dimanfaatkan sebagai wewangian, parfum, 

ornamen, keperluan tolak balak, obat tradisional dan lain sebagainya
71

. 

                                                             
69 Syukur dan Widyaisara Muda, Gaharu dan Cara Penyuntikan Gubal Gaharu pada Pohon 

Gaharu, (Jambi: Balai Pelatihan Pertanian Jambi, 2015), 2. 
70 Sri Rahayu Prastyaningsih dkk, Potensi PohonPenghasil Gaharu Budidaya di Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau, (Riau: Universitas Lancang Kuning, 2015), Vol. 10, 89. 
71 Kurniasih Sukenti dan Tri Mulyaningsih, Gaharu (Gyrinops versteegii (Gilg.)Domke) di Pulau 

Sumbawa: Sebuah Tinjauan Etnobotani, Vol. 5,(Mataram: Universitas Mataram, 2019), 66. 
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Banyak macam cara manusia dalam memanfaatkan gaharu untuk 

berbagai macam hal. Tetap selalu bersyukur atas apa yang telah diciptakan 

oleh Allah SWT di muka bumi ini. Karena apa yang diciptakan pasti 

memiliki manfaat tersendiri bagi makhluk-Nya.     

D. Ilmu Kesehatan  

1. Pengertian Ilmu Kesehatan 

Yang dimaksud dengan sehat adalah kondisi tubuh dalam keadaan 

di mana seseorang ketika diperiksa oleh ahlinya tidak mempunyai keluhan 

ataupun tidak ada tanda-tanda penyakit atau kelainan. Dan menurut UU 

No. 23 tahun 1992 kata sehat adalah keadaan sejahtera sempurna yang 

meliputi jasmani, rohani, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

dapat produktif secara sosial dan ekonomi. Sedangkan definisi kesehatan 

adalah suatu keadaan sejahtera sempurna yang lengkap meliputi 

kesejahteraan fisik, mental, dan sosial bukan semata-mata terbebas dari 

penyakit atau kelemahan.
72

 

Konsep sehat menurut Badan Kesehatan Dunia atau WHO (1947) 

yaitu diharapkan adanya keseimbangan yang serasi dalam interaksi antara 

manusia, makhluk hidup lain, dan dengan lingkungannya. Maka yang 

dinamakan manusia sehat dari konsep WHO tersebut adalah tidak sakit, 

tidak cacat, tidak lemah, bahagia secara rohani, sejahtera secara sosial, dan 

sehat secara jasmani.
73

  

                                                             
72 Wahid Iqbal Mubarak dan Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan Masyarakat: Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Salemba Medika, 2009), 17.  
73

 Ibid., 17. 
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 Sehingga dapat dipahami yang dimaksud dengan ilmu kesehatan 

adalah ilmu yang membahas tentang keadaan seseorang yang sejahtera 

meliputi fisik, mental, dan sosial bukan semata-mata hanya bebas dari 

penyakit atau kelemahan. Dalam artian yang dikatakan kesehatan bukan 

hanya sekedar fisik, tapi sehat mental dan sosial juga. 

2. Macam-macam Pengobatan 

Lawan kata dari sehat adalah sakit. Jika orang dianggap kurang 

sehat atau tidak sehat berarti sedang sakit. Yang dimaksud sakit adalah 

suatu keadaan yang memperlihatkan adanya keluhan dan gejala sakit 

secara subjektif dan objektif, sehingga penderita tersebut membutuhkan 

pengobatan untuk mengembalikan kesehatannya
74

. Seseorang yang sedang 

sakit akan mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Oleh karena itu, menjaga kesehatan dalam hidup sangatlah dianjurkan dan 

diutamakan. 

Ketika seseorang sedang sakit, maka diperlukan yang namanya 

penanganan dan pengobatan. Penanganan dan pengobatan bisa dilakukan 

secara medis ataupun tradisional/ komplementer. Pengobatan secara medis 

berupa obat-obatan kimia dan adanya dokter. Sedangkan pengobatan 

secara tradisional berupa pengobatan dengan cara dan obat yang mengacu 

pada pengalaman dan keterampilan secara turun-temurun yang dapat 

                                                             
74 Wahid Iqbal Mubarak dan Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan..., 18. 
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dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai norma yang berlaku di 

masyarakat.
75

     

Ilmu yang membahas obat-obatan dalam ilmu kesehatan disebut 

farmakologi. Dalam artian cara pengobatan atau penanganan penyakit itu 

ada dua, dengan cara medis dan tradisional/ komplementer. Yang 

dimaksud secara medis yaitu ada dokter dan adanya obat-obatan yang 

tercampur dengan bahan kimia atau lainnya. Sedangkan secara tradisional 

yaitu berupa pengobatan dengan cara pijat, aromaterapi, dari obat-obatan 

herbal dan lain sebagainya.      

3. Kayu Gaharu dalam Ilmu Farmakologi 

  Farmakologi berasal dari kata pharmacon yang berarti obat dan 

logos yang berarti ilmu pengetahuan. farmakologi secara bahasa dapat 

diartikan dengan ilmu yang mempelajari tentang obat dan cara kerjanya 

pada sistem biologis (dalam tubuh)
76

. Sedangkan menurut istilah 

farmakologi adalah ilmu yang mempelajari hal-hal mengenai obat yang 

mencakup sejarah, sumber, sifat kimia dan fisik, komponen, efek fisiologi 

dan biokimia, mekanisme kerja, absorpsi, distribusi, biotransformasi, 

ekresi dan penggunaan obat. Ada juga yang mendefinisikan farmakologi 

sebagai ilmu yang mempelajari pengetahuan obat dengan seluruh 

                                                             
75 Irvan Setiawan, Pengobatan Tradisional di Desa Lemahabang Kulon, Kec. Lemahabang Kab. 

Cirebon, (Bandug: Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2018), Vol. 10, 84. 
76 Nuryati, Farmakologi, (Pusat Pendidikan Sumber Daya Manusia Kesehatan, 2017), 2.  
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aspeknya, baik sifat kimiawi atau fisikanya, resorspi, fisiologi, dan 

nasibnya dalam organisme hidup.
77

 

Dapat disimpulkan bahwa ilmu farmakologi merupakan ilmu yang 

membahas mengenai obat-obatan. Kemudian dalam farmakologi efek 

signifikan dari Gaharu itu dapat mengobati pencernaan, pernafasan, 

peredaran darah dan sistem saraf pusat pada tubuh manusia
78

. Cara kerja 

kandungan gaharu dalam tubuh manusia banyak sekali pembahasannya 

dalam ilmu farmakologi.   

Sebagaimana aktivitas farmakologi dari fraksi dan komponen dari 

gaharu adalah
79

:  

a. Aktifivitas Saraf 

Selama berabad-abad lamanya gaharu digunakan untuk 

menenangkan dan menambah kegembiraan di negara Cina, Asia 

Tenggara dan Timur Tengah. Studi-studi farmakologi pun menyatakan 

bahwa gaharu ini memiliki efek aktif terhadap sistem saraf. Agarofuran 

salah satu komponen yang terkandung pada gaharu ini dapat mengobati 

kecemasan dan depresi. Jadi senyawa yang terdapat pada gaharu 

memiliki pengaruh terhadap aktivitas saraf.  

b. Gastrointestinal (yang berhubungan dengan lambung dan usus) 

                                                             
77 Ian Sulanjani dkk, Dasar-dasar Farmakologi 1, (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013), 13. 
78 Han-Wen YUAN and friends, Advance in Studies on Chemical Constituents, Pharmacology and 

Quality Control of Aquilaria sinensis, (Chinese: Elseiver B.V. On Behalf of KeAi, 2018), 12. 
79 Shuai Wai and friends, Chemical Constituents and Pharmacological Activity of Agarwood and 

Aquilaria Plants, (Chinese: MDPI, 2018), Vol. 23, hal. 14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 

Gaharu memiliki efek pengaturan gastrointestinal, dikarenakan 

ekstrak etanol (alkohol atau sejenis cairan yang mudah menguap) 

gaharu itu secara signifikan dapat meningkatkan peristaltik (gerakkan 

meremas-remas pada dinding tenggorokan) usus, pengosongan lambung 

dan menghambat tukak lambung. Bahkan senyawa aktif dari minyak 

atsiri gaharu dapat meningkatkan nafsu makan. 

c. Anti-bakterial dan Anti-Jamur 

Di berbagai negara Asia Tenggara khususnya Tiongkok 

menggunakan gaharu untuk menghilangkan bau badan. Dan di negara 

Thailand memanfaatkan gaharu untuk pengobatan tradisional yang 

dapat menyembuhkan penyakit menular seperti diare dan penyakit kulit.  

d. Anti-Inflamasi  

minyak esensial gaharu memiliki fungsi anti-inflamasi  yang dapat 

mengobati peradangan dan penghambatan. Dikarenakan peradangan itu 

memiliki hubungan dengan penyakit lainnya seperti imunopati, 

gangguan metabolisme dan neoplasma.  

e. Efek Analgesik 

 Senyawa aktif seperti jinkoh-eremol yang terkandung pada gaharu 

dapat melakukan penghambatan yang kuat. Dalam artian obat yang 

dapat meredakan nyeri. 

f. Anti-Asma 
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Di negara Cina gaharu dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional 

dan terdapat satu studiyang menyatakan bahwa etanol ekstrak gaharu 

dapat menyembuhkan penyakit asma. 

g. Sitotoksisitas 

Minyak esensial dari gaharu memiliki aktivitas antikanker terhadap 

sel payudara. Kandungan caryophyllene pada gaharu juga dapat 

menghambat pembentukan sel kanker pada usus besar. Bahkan senyawa 

gaharu dapat menyembuhkan penyakit tumor. 

h. Anti-Diabetes 

Ekstrak etanol pada gaharu dapat mengurangi diabetes, dalam 

artian kandungan gaharu dapat menurunkan kadar glukosa darah dan 

peningkatan penyerapan glukosa menjadi adiposit (sel lemak). 

i. Anti-Oksidan 

Gaharu memiliki efek perlindungan terhadap kerusakan oksidatif 

(keadaan di mana jumlah radikal di dalam tubuh melebihi kapasitas 

untuk menetralkannya) yang disebabkan oleh hidrogen peroksida 

(semacam senyawa kimia). Dalam artian dapat melindungi tubuh dari 

kerusakan sel-sel dalam tubuh.   

Kemudian ada juga penelitian yang menjelaskan tentang komponen 

kimia yang terdapat pada kayu gaharu yang dapat diekstraksi (penyulingan 

kayu beraroma dan memurnikan hasilnya) dan banyak digunakan dalam 

dunia farmakologi (ilmu obat-obatan). Kandungan kimia yang terdapat 

pada gaharu ada 12 komponen, ada yang menyebutkan 17 komponen 
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kimia dan ada juga yang mengatakan memiliki 31 komponen kimia. Dan 

gaharu ini dapat mengobati penyakit ginjal, rematik, stress, TBC, liver, 

asma, diare, tumor, cacar, penolak racun, hepatitis, obat kuat pada masa 

kehamilan dan bersalin, stimulan kerja saraf dan pencernaan, lambung, 

sakit gigi, peredam nyeri, malaria, anti racun, anti mikrobia, dan stimulan 

kerja saraf dan pencernaan. 
80

  

Kayu gaharu juga dapat digunakan untuk pengobatan secara 

tradisional berupa terapi dan obat-obatan herbal. Seiring berkembangnya 

zaman, gaharu dapat dikonsumsi  berupa obat-obatan herbal (obat yang 

dibuat dari tumbuh-tumbuhan) yang dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit seperti asma, stress, reumatik, malaria, radang ginjal dan 

lambung, bahan antibiotic, TBC, liver, kanker dan tumor
81

. Kemudian bisa 

juga dengan cara terapi menggunakan minyak atsiri olahan kayu gaharu 

yang dapat menyembuhkan penyakit sembelit, kembung, masuk angin dan 

diare. Dan juga bisa dengan cara menyeduh kepingan kayu gaharu dan 

meminumnya secara rutin yang dapat menurunkan tekanan darah, menjadi 

antioksidan yang dapat membersihkan dan menyehatkan tubuh.
82

 

Jadi kayu gaharu dalam dunia farmakologi itu memiliki fungsi 

yang sangat banyak bagi pengobatan manusia. Bahkan sering digunakan 

karena memiliki beberapa komponen kimia yang dapat menyembuhkan 

                                                             
80 Mina Marlina, Efektivitas Injeksi Bioserum Terhadap Pembentukan Gubal Gaharu (Aquilaria 

malaccensis Lamk.) Dengan Bebebarapa Jarak Lubang Injeksi, (Lampung: Universitas Lampung, 

2018), 14.  
81 Sulistyo A. Siran, Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, (Bogor: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan dan Konversi Alam, 2010), 6. 
82 Elmi Rahmatika, 7 Manfaat Kayu Gaharu untuk Bisnis, Medis, Hingga Mistis!, 

https://www.99.co/blog/indonesia/manfaat-kayu-gaharu/Diakses 7 Maret 2020. 
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berbagai penyakit yang sudah dijelaskan di atas. Bahkan gaharu bisa 

dimanfaatkan dengan dua cara pengobatan yaitu berupa medis (modern) 

dan tradisional.    
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BAB III 

KITAB SUNAN ABI< DA<WUD DAN HADIS TENTANG KHASIAT KAYU 

INDIA (GAHARU) BAGI KESEHATAN 

A. Kitab Sunan Abi> Da>wud 

1. Biografi Imam Abu> Da>wud 

Imam Abu> Da>wud merupakan salah satu ulama hadis yang 

karyanya sangat monumental yaitu kitab Sunan Abi> Da>wud. Nama 

lengkap beliau adalah Sulaima>n ibn al-Ash’ath ibn Shadda>d ibn ‘Amr ibn 

‘A<mir. Sedangkan menurut Muhammad ibn ‘Abdul ‘Aziz al-Ha>shimi> 

nama lengkap Imam Abu> Da>wud yaitu Sulaima>n ibn al-Ash’ath ibn Bisyr 

ibn Shadda>d. Beliau lahir di Sijistan pada tahun 202 H dan wafat pada 

tanggal 16 Syawal tahun 275 H.
83

 

Imam Abu> Da>wud ini merupakan al-Ima>m, guru sunnah, pemuka 

al-huffa>dz} (penghafal Alquran), seorang ahli hadis di Basrah, dan juga ahli 

dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan keislaman. Rihlah beliau dalam 

mencari ilmu dimulai dari mempelajari bahasa Arab dan Alquran yang 

disusul dengan ilmu agama lainnya. Daerah-daerah yang menjadi tempat 

beliau dalam mencari ilmu adalah Basrah, Irak, Fusthat, Hijaz, Syam dan 

Yerussalem.
84

       

Dalam rihlahnya beliau pernah bertemu dengan para ulama-ulama 

hadis seperti Ima>m Muslim, Imam al-Bukha>ri, Qutaibah ibn Sa’id, al-

                                                             
83 Al-Ima>m al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), 3. 
84 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN Maliki Press, 2017), 62.  
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Qa’nabi, Ahmad ibn Hanbal dan lainnya. Setelah melakukan rihlah 

mencari ilmu, beliau berhasil membuat karya yang monumental yaitu kitab 

hadis Sunan Abi> Da>wud.
85

 Selain kitab Sunan Abi> Da>wud, ada beberapa 

karya beliau yang lain yaitu
86

:    

a. Al-Masa>il allati Kha>lif ‘alaiha> al-Ima>m Ahmad ibn Hanbal 

b. Ija>batuhu ‘ala Sua>la>ti al-A<jari 

c. Risa>latu fi Was}fi Ta’li>fihi Likita>bi al-Sunan 

d. Al-Mara>si>l 

e. Makht}u>t}ah fi al-Z{a>hiriyyah  

f. Musnad Ma>lik 

g. Kita>b al-Nasa>kh 

h. Kita>b As}ha>b al-Sha’bi> 

i. Kita>b al-Qadr 

Menurut Abu> Bakr al-Khallal, Imam Abu> Da>wud adalah seorang 

ahli hadis dan ahli fiqih yang bermadzhab Hanbali. Beliau pun merupakan 

imam terkemuka di zamannya yang telah menggali berbagai bidang ilmu 

dan mengetahui tempat-tempat tersebut dan tidak ada seorang pun yang 

dapat menandinginya. Bahkan Mu >sa ibn Ha>ru>n mengatakan bahwa 

“Beliau dilahirkan ke dunia untuk memelihara hadis dan ketika di akhirat 

nanti akan ditempatkan di surga. Aku pun tidak pernah melihat seseorang 

                                                             
85 Umi Sumbulah, Studi Sembilan Kitab Hadis Sunni, (Malang: UIN Maliki Press, 2017), 62. 
86 Al-Ima>m al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), 13. 
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yang melebihi beliau keutamaannya”.
87

 Jadi Imam Abu > Da>wud ini 

merupakan seorang ulama yang fenomenal dengan karyanya yang 

monumental yaitu kitab Sunan Abi> Da>wud.      

2. Karakteristik Kitab Sunan Abi> Da>wud 

Kitab Sunan Abi> Da>wud  berisi tentang hadis-hadis hukum, 

berkaitan dengan amal-amal terpuji, kisah-kisah, nasihat-nasihat, adab, dan 

tafsir. Dan kitab ini terdiri dari 35 kitab dan 1871 bab. Imam Abu> da>wud 

pun memilih 4.800 dari 500.000 hadis yang dicantumkan dalam kitab 

sunan. Ada juga sebagian ulama yang menyebutkan 5.274 hadis dalam 

kitab sunan tersebut. Dan beliau tidak hanya mencantumkan hadis shahih 

saja, namun hadis dha’if pun dicantumkan juga. Karena menurut beliau 

hadis dha’if lebih baik daripada pendapat atau pemikiran ulama.
88

  

Beberapa karakteristik dari kitab sunan abi > da>wud yaitu pertama, 

memberikan perhatian penuh terhadap otentisitas hadis dengan cara 

menyebutkan jalur-jalur sanad, lafadz-lafadz hadis yang bertentangan dan 

tambahan lafadz dalam matan hadis. Kedua, hadis-hadis yang dicantumkan 

tidak terlalu banyak dalam setiap bab. Ketiga, dalam upaya pencarian 

keshahihan hadis, kadang-kadang Abu> da>wud meninggalkan sanad hadis 

yang kualitasnya kuat.  

Keempat, Abu> da>wud tidak banyak memberikan komentar dan 

penjelasan terhadap hadis-hadis yang dipertentangkan oleh para ulama. 

                                                             
87 Umi Sumbulah, Studi Sembilan..., 63. 
88 Ibid., 64. 
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Kelima, dalam kitabnya tidak memuat perkataan-perkataan sahabat. 

Sekalipun dicantumkan dalam kitab beliau, tapi relatif sedikit.
89

 

Kemudian Abu > da>wud dalam kitabnya tidak mencantumkan satu 

hadis pun yang diriwayatkan oleh orang yang hadisnya matruk (yang 

disepakati untuk ditinggalkan). Apabila ada hadis munkar, maka beliau 

akan menjelaskannya bahwa hadis tersebut munkar. Beliau juga memberi 

penjelasan terhadap hadis-hadis dha‟if, akan tetapi tidak memberi 

penjelasan terhadap hadis-hadis yang shahih.
90

  

Syarat-syarat Imam Abu > da>wud dalam kitab sunannya ada tiga 

yaitu
91

 pertama, shahih sebagaimana keshahihan hadis dalam kitab Imam 

al-Bukhari dan Imam Muslim. Kedua, shahih atas syarat-syarat mereka 

(as}ha>bu al-sunan). Abu „Abdullah ibn Mandah mengatakan bahwa syarat 

Abi> da>wud dan al-Nasa>’i dalam meriwayatkan hadis-hadis yaitu 

meriwayatkan hadis yang belum disepakati untuk ditinggalkan selama 

hadis tersebut shahih dengan sanadnya bersambung, tidak munqat}i’, dan 

bukan mursal. Ketiga, hadis-hadis yang diriwayatkan untuk melawan 

terhadap hadis-hadis yang ada pada bab sebelumnya. Dengan tujuan untuk 

memastikan keshahihan hadis yang barangkali terdapat „illat pada perawi 

hadis.       

3. Komentar Para Ulama Terhadap Kitab Sunan Abi> Da>wud 

                                                             
89 Umi Sumbulah, Studi Sembilan..., 68. 
90 Muhammad az-Zahrani, Sejarah dan Perkembangan Pembukuan Hadits-hadits Nabi SAW, terj. 

Muhammad Rum, (Jakarta: Darul Haq, 2017), 142. 
91 Al-Ima>m al-Ha>fiz} Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 M), 24. 
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Banyak para ulama yang mengomentari mengenai kitab Sunan Abi> 

Da>wud92
, salah satunya yaitu Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa kitab 

yang menghimpun hadis-hadis hukum dan menyusunnya secara sistematis. 

Dan kitab Abu > da>wud itu memiliki kedudukan yang tinggi sebagaimana 

takdir Allah SWT, sehingga kitab ini menjadi hakim dikalangan 

masyarakat Islam dan menjadi pemutus terhadap pendapat yang berbeda-

beda. Maka dengan adanya kitab ini orang-orang berharap akan menjadi 

keputusan terhadap kebenaran yang dicari. 

Al-khattabi mengatakan bahwa kitab ini menjadi kitab pertama kali 

yang mencantumkan hadis-hadis tentang hukum. Dan Ibnu S {ala>h, Ibnu 

Mundin, dan ‘Abdil Bar mengatakan bahwa kitab sunan ini merupakan 

kitab yang bermutu tinggi dan layak untuk dijadikan sebagai hujjah. Selain 

komentar-komentar ulama yang memuji kitab sunan abu > da>wud, ada juga 

yang mengkritik kitab sunan tersebut.  

Salah satu kelemahan kitab sunan ini yaitu Abu> da>wud tidak 

mengambil hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang matru>k (tertuduh 

dusta), tetapi perawi yang munkar diterima periwayatannya. Dan hadis-

hadis yang tidak ada penjelasannya dianggap hadis shahih oleh Abu> da>wud 

menurut Ibn Rushd. Sedangkan menurut Ibnu S {ala>h hadis tersebut 

derajatnya hasan dan mungkin dha‟if. Dan Imam al-hafiz} ibn al-Jauzi> 

mengatakan bahwa beberapa hadis yang dicantumkan dalam kitab sunan 

ini mengandung beberapa hadis yang maud}u>’ (palsu) sejumlah 9 hadis.  

                                                             
92 Umi Sumbulah, Studi Sembilan..., 70. 
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Akan tetapi kritikan Ibnu Jauzi > ini disanggah oleh Jala>luddi>n al-

Suyu>t}i. Beliau mengatakan bahwa sekalipun hadis-hadis yang dikritik 

secara logika masuk akal, tetapi hadis yang dikritik sedikit jumlahnya. Dan 

hal tersebut tidak sampai berpengaruh terhadap posisi dan pentingnya 

kitab sunan dalam konteksnya sebagai referensi para ulama.                 

B. Hadis tentang Khasiat Kayu India (Gaharu) bagi Kesehatan 

1. Data Hadis 

Penelitian ini membahas mengenai hadis-hadis tentang khasiat 

kayu India (gaharu) bagi kesehatan. Sehingga hadis yang akan 

dicantumkan mengenai hal tersebut yaitu: 

 Sunan Abi> Da>wud 

َْٖ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ ،َثِ  ٖ ذْصَ َهبَُذَََِْٓ ِْذهَ: ٍََِػَِىََدخََ ََِسَعهٞ ََِٚاللهََصََِّىَاللَّّ ٍْ َػََِ

ََْ عََِّ ََٝ َٖ ََِٚأػَِْوَْذهََهذًََََُِْثبِثْ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحََِِٓ َكَوبَ "َ :ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ َأَ

زاَ َٜ ُْؼِلَامََِثِ َََّٖا هٌ ٍْ زاَثََِػََِ دَََِٜ ُْؼهٞ ِ،َا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخََ َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ َراَدهََِٓ
ْ٘تَِ جَ ُْ َا ٌَََٖهغْؼَظهَ: َذ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََْٖٝ ْ٘تََِراَدََِِٓ ُْجَ ٍََ"ََا دَََأثَهَٞهبَ هٝ َ"َداَ ٌَؼًَِْ٘:

دَِ ُْؼهٞ وهغْظََ:َثبِ ُْ  ا
93

" 
“Dari Ummu Qais binti Mihs}an dia berkata, “Aku pernah menemui Rasulullah 

SAW membawa anakku yang telah aku obati dari penyakit radang kelenjar leher 

(amandel). Kemudian beliau berkata: “Atas dasar apakah kalian menekan dan 

mengangkat tenggorokan anak kalian dengan mengangkat dagu mereka? 

Hendaknya kalian menggunakan gaharu India, karena sesungguhnya padanya 

terdapat tujuh macam obat,diantaranya adalah obat penyakit tulang rusuk, 

digunakan sebagai obat radang amandel yang dimasukkan dari hidung, serta obat 

penyakit rusuk yang dimasukkan lewat mulut.” Abu > Da>wud berkata, “Yang 

dimaksud dengan al-„Ud adalah gaharu.” 

 

 S{ahi>h al-Bukha>ri 

                                                             
93 Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-

Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), vol. 3, hadis no. 3877, 7.  
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َْٖ ََػَ ًَََأَٗظَ  هََسَضِ ْ٘ٚهََاللَّّ َػَ هَ: ََََأََّٗٚ ََْٖعهئِ ،َأجَْشََِػَ ِّ ب ٍَََاُذَجَّ َكَوبَ :ََْ هٍََادْزجََ َسَعهٞ

َِ ََِٚاللهََصََِّىَاللَّّ ٍْ َْ،َػََِ عََِّ ٚهَََٝ َٔ ٍْجخََ،َأثَهَٞدَجَ أػَْطَبٙهََطَ َََِٖٝ ٍْ ََْٖصَبػَ َِٓ،  ّ َطَؼبَ

ََْ َِّ ًَ ٍَُِٚهَََٝ ا َٞ آََ ْ٘ٚه،َكخََلَّلهٞ ٍَََػَ هبَ ََٝ:«ََّٕ ََََإِ ضَ ْٓ بَأَ َََْْٓ زه ٌْ َٝ ََِٚرذَاَ خه،َثِ َٓ اُوهغْظهََاُذِجَب ََٝ

ٍَََ«اُجَذْشِيَ  هبَ ََٝ اَلاََ»: ثهٞ ََْْرهؼَز ِ هٌ ضََِصِجٍْبََٗ ْٔ ُْـَ َََٖثبِ ََْْاُؼهزْسَحِ،َِٓ هٌ ٍْ ػََِ ََٝ

«ثبُِوهغْظَِ
94

 
“Dari Anas ra. bahwa dia ditanya mengenai upah tukang bekam, dia menjawab: 

“Abu Thaibah pernah membekam Rasulullah SAW, lalu beliau memberinya dua 

sha‟ makanan dan meyarankan supaya meringankan beban hamba sahayanya, 
setrelah itu beliau bersabda: “Sebak-baik sesuatu yang kalian gunakan untuk obat 

adalah bekam dan terapi kayu gaharu”, beliau juga bersabda: “Dan janganlah 

kalian sakiti anak kalian dengan memasukkan jari ke dalam mulut.” 

 

 S{ahi>h Muslim 

َْٖ ٍَََٗبَكغِ ،َػَ َهبَ :ََٕ هًَََٖب شَََاثْ َٔ شَََإِراَ»َػه َٔ شَََاعْزجَْ َٔ حِ،َاعْزجَْ َّٞ ٍْشَََثبِلَُْْه اح ََؿَ طَشَّ َهٓ

، س  ٌَبكهٞ ثِ ٚهَََٝ حََِغٌََََََٓطْشَده َّٞ َََّْ«الَُْْه ٍَََصه ٌَزاَ»:َهبَ ََََٕٛ شهًَََب ِٔ هٌٍَََغْزجَْ َصََِّىَاللََِسَعهٞ

ََِٚاللهَ ٍْ َََْػََِ عََِّ َٝ»
95

 
“Dari Nafi‟ dia berkata:  “Jika Ibnu „Umar ingin menggunakan wewangian, ia 
memakai Al-uluwwah (kayu wangi yang dibakar) tanpa campuran, terkadang 

juga memakai kapur yang dicampur dengan Al-uluwwah. Lalu ia berkata, 

“Beginilah kebiasaan Rasulullah SAW saat memakai minyak wangi.” 

 

2. Takhri >j al-Hadi>th 

Pengertian takhri >j  secara bahasa bermakna al-istinbat} 

(mengeluarkan dari sumbernya), al-tadri>b (latihan), dan al-tauji>h 

(pengarahan/ menjelaskan persoalan). Sedangkan menurut istilah, ada 

beberapa definisi takhri >j menurut para ulama hadis. Di antaranya yaitu
96

 : 

takhri >j adalah mengungkapkan hadis kepada orang lain dengan 

menyebutkan para perawi yang ada pada rangkaian sanadnya.  

                                                             
94 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S{ahi>h al-Bukha>ri, (Da>r T{auq al-

Naja>h, 1422H), Vol 7, hadis no. 5696, 125. 
95 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ahi>h Muslim,  (Beirut: Da>ru 

Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi), Vol. 4, hadis no. 2254, 1766. 
96 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 111. 
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Menurut al-Sakhawi definisi takhri >j adalah mengeluarkan sejumlah 

hadis dari kandungan kitab-kitabnya dan meriwayatkannya kembali. Dan 

beliau juga menambahkan bahwa orang yang mengeluarkan hadis itu 

meriwayatkannya atas namanya sendiri atau nama gurunya, serta 

menyebutkan nama kitab yang dikutipnya.  

Alasan perlunya melakukan kegiatan takhri >j al-hadi>th yaitu untuk 

mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti, untuk mengetahui 

seluruh riwayat hadis yang akan diteliti, dan untuk mengetahui ada atau 

tidak adanya syahid atau tabi‟ pada sanad hadis yang diteliti.
97

            

Kemudian karena penelitian ini menggunakan metode hadis 

maud}u>’i (tematik), sehingga dicantumkan mengenai hadis-hadis yang 

setema. Hadis-hadis yang dicantumkan yaitu dari jalur Imam Abu > da>wud, 

Bukha>ri dan Muslim. Hadis yang diteliti dari jalur Imam Abu > da>wud dan 

ditemukan hadis-hadis yang menjadi pendukung dari berbagai jalur dalam 

lima kitab dari kutub al-tis’ah (kitab-kitab yang sembilan) yaitu dalam 

kitab sunan ibnu ma>jah, s}ahi>h al-bukha>ri, sunan abi > da>wud, musnad 

ahmad, dan s}ahi>h muslim. Hadis-hadisnya yaitu :  

 Sunan Abi> Da>wud 

غَذَّده،َدَذَّصَ٘بَ ذهََهٓ ِٓ دَب هَََٖٝ ،َدَذَّصَ٘بَ:َهبَلَاٌََذٍَْىَ،َثْ هٕ ََِٖعهلٍْبَ ِ،َػَ ْٛشِي  ََْٖاُض  َػهجٍَذََِػَ

َِ ََِٖاللَّّ ِ،َػَجْذََِثْ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ ،َثِ  ٖ ذْصَ َهبََُذََِْٓ ِْذهَ: ٍََِػَِىََدخََ ََِسَعهٞ َاللَّّ
ََِٚاللهََصََِّى ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ َٖ ََِٚأػَِْوَْذهََهذًََََُِْثبِثْ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحََِِٓ َكَوبَ "َ :ََّ َػَلَا

ََٕ َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زاََأَ َٜ ُْؼِلَامََِثِ َََّٖا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ ِ،َا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ َََعَجْؼخََََكٍِ َشْلٍِخََ أ

                                                             
97 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 44. 
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ب َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ ُْجَ ٌَََٖهغْؼَظهَ:َا ذَ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََْٖٝ ْ٘تََِراَدََِِٓ ُْجَ ٍََ"ََا دَََأثَهَٞهبَ هٝ :َداَ

دٌََِؼًَِْ٘"َ ُْؼهٞ وهغْظََ:َثبِ ُْ  ا
98

" 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dan Ha>mid ibn Yahya, mereka 

berkata: telah menceritakan kepada kami Sufya>n, dari al-Zuhri, dari Ubaidullah 

ibn ‘Abdullah, dari Ummu Qais binti Mihs}an dia berkata, “Aku pernah menemui 
Rasulullah SAW membawa anakku yang telah aku obati dari penyakit radang 

kelenjar leher (amandel). Kemudian beliau berkata: “Atas dasar apakah kalian 

menekan dan mengangkat tenggorokan anak kalian dengan mengangkat dagu 
mereka? Hendaknya kalian menggunakan gaharu India, karena sesungguhnya 

padanya terdapat tujuh macam obat,diantaranya adalah obat penyakit tulang 

rusuk, digunakan sebagai obat radang amandel yang dimasukkan dari hidung, 

serta obat penyakit rusuk yang dimasukkan lewat mulut.” Abu > Da>wud berkata, 
“Yang dimaksud dengan al-„Ud adalah gaharu.”   

 

 S{ahi>h al-Bukha>ri 

ًَ َدَذَّصَ٘بَ ِِ هََٖػَ ِ،َػَجْذََِثْ ،َدَذَّصَ٘بََاللَّّ هٕ ََِٖعهلٍْبَ ِ،َػَ ْٛشِي  ذهََأخَْجَشًََِٗاُض  ٍْ ََِػهجَ َهَٖثََْاللَّّ

ِ،َػَجْذَِ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ،َأ ٍْظ  ِْذهَ:َهبَُذَََْهَ َٖ َدخََ ٍََِػَِىًَََُِثبِثْ ََِسَعهٞ ََِٚاللهََصََِّىَاللَّّ ٍْ َػََِ

،َْ عََِّ هذََََْٝ ََِٚأػَِْوَْذهَََٝ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحِ،َِٓ بَػَِىَ:َ"َكَوبَ ََََٕٓ َََّٖرذَْؿَشْ هً لاَدَ ْٝ َ زاََأ َٜ َثِ
َََّٖاُؼِلاَمِ، هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دَِاَُثِ ِ،َؼهٞ ْ٘ذِي  ِٜ َََّٕاُ ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ :َاُجَ
ٌَََٖهغْؼَظهَ َذ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََْٖٝ ْ٘تََِراَدََِِٓ ؼْذهَ"ََاُجَ ِٔ ْٛشِيَََّكغََ هٍََاُض  ََٖ:ٌََوهٞ ََُ٘بََثٍََّ

، ِٖ ٍْ ََْْاصَْ٘ َُ َََْٖٝ غَخ ،ََُ٘بٌََهجٍَ ِ ْٔ ِْذهََخَ َََٕهه َُِغهلٍْبَ :ََّٕ ِ آَََكإَ ش  َٔ هٍََؼْ ٌََوهٞ ِٚ؟َأػَِْوَْذهَ: ٍْ َػََِ
ٍََ َهبَ :َْْ بٌَذَْلعَْ،ََُ َٔ ٍَََإَِّٗ َهبَ ْ٘ٚه،َأػَِْوَْذهَ: هََػَ ََْٖدَلِظْزهٚ ِ،َكًَِِٓ ْٛشِي  صَقَََاُض  َٝ ََٝ

هَٕ َََّعهلٍْبَ ََََثبِلِإصْجغَِ،ٌَهذََّ٘يهََاُـهلاَ أدَْخَ هَََٕٝ ِٚ،َكًَِعهلٍْبَ ٌِ بَدََ٘ َٔ َسَكْغٌَََؼًََِْ٘إَِّٗ

َِٚ ٌِ ِٚ،ثإِصََِْدََ٘ ََْْجؼَِ َُ ََََْٝ ه ا:ٌَوَ ِِوهٞ ْ٘ٚهََأػَْ ٍْئ بَػَ شَ
99

 
“Telah menceritakan kepada kami „Ali > ibn ‘Abdullah, telah menceritakan kepada 

kami Sufya>n, dari al-Zuhri>, mengabarkan kepadaku „Ubaidullah ibn „Abdillah, 

dari Ummi Qais, dia berkata: Aku mengunjungi Nabi SAW bersama anakku yang 

baru saja obati kerongkongannya dengan tanganku, maka beliau bersabda: 

“Dengan maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan 

memasukkan jemari tangan? Gunakanlah kayu india, karena padanya terdapat 

tujuh ragam penyembuhan,dan dapat dimasukkan obat tetes hidung untuk 

menyembuhkan penyakit kerongkongan dan dapat pula menjadi penyembuh dari 

penyakit radang selaput dada.” Aku mendengar al-Zuhri berkata: “Dua hal telah 

dijelaskan kepadaku, namun aku belum mendapatkan penjelasan mengenai yang 

lima hal lagi, lalu aku berkata kepada Sufyan, sesungguhnya Ma‟mar pernah 

berkata dengan lafadz ‘Alaqtu alaihi perawi berkata: “Bahwa Ma‟mar belum 

pernah mendengarnya, karena Sufyan hanya mengatakan dengan redaksi ‘Alaqtu 

                                                             
98

 Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-

Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), vol. 3, hadis no. 3877, 7.  
99 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S{ahi>h al-Bukha>ri, (Da>r T{auq al-

Naja>h, 1422H), Vol 7, hadis no. 5713, 127. 
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‘anhu, aku pernah mendengarnya langsung dari mulut al-Zuhri bahwa Sufyan 

mensifati seorang anak kecil yang ditahnik (mengunyahkan kurma kemudian 

dimasukkan ke dalam mulut bayi) dengan jari, maka maksud dari hadis di atas 

adalah mengangkat kerongkongan dengan jari-jari (yaitu dengan memasukkan 

jari-jari melalui mulut), dan dia tidak mengatakan: “Menggantungkan sesuatu 

padanya.”  

 

 Sunan Ibnu Ma>jah 

ٌْشََِأثَهَٞدَذَّصَ٘بَ هََٖثَ ٍْجخََ،َأثًََِثْ ذهََشَ َّٔ ذَ هٓ هَََٖٝ جَّبحِ،َثْ َهبَلَاََاُصَّ هََٕدَذَّصَ٘بَ: هََٖعهلٍْبَ َثْ

ٍْ٘خََ، ََِٖػهٍَ ِ،َػَ شِي  ْٛ ََْٖاُض  ٍْذََِػَ ََِػهجَ ََِٖاللَّّ ِ،َػَجْذََِثْ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ ،َثِ  ٖ ذْصَ َِٓ

ِْذهَ:َهبََُذَْ َٖ َدخََ ََِػَِىًَََُِثبِثْ  ً ََِٚاللهََصََِّىَاَُّ٘جِ ٍْ َْ،َػََِ عََِّ هذََََْٝ ََِٚأػَِْوَْذهَََٝ ٍْ َََٖػََِ َِٓ

ُْؼهزْسَحِ، ٍَََا َكوَبَ :«ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زاََأَ َٜ ُْؼِلَامِ؟َثِ ََْْا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ َا

،ِ ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ ٌََِٚهغْؼَظهََأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َََٖثِ ُْؼهزْسَحِ،َِٓ ذَ ََا ٌهِ َََِٝٚ ََْٖثِ َراَدََِِٓ

ْ٘تَِ جَ ُْ «ا
100

 

“Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ibn Abi> Shaibah, dan Muhammad 

ibn al-S{abba>h, keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Sufya>n ibn 

Uyainah, dari al-Zuhri, dari ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah, dari Ummi Qais binti 

Mihs}an dia berkata, “Aku mengunjungi Nabi SAW bersama anakku yang baru 

saja saya obati kerongkongannya dengan tanganku, maka beliau bersabda: 

“Dengan maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan 

memasukkan jemari tangan? Gunakanlah kayu India, karena padanya terdapat 

tujuh ragam penyembuhan, dan dapat dimasukkan sebagai obat tetes hidung 

untuk dapat menyembuhkan penyakit kerongkongan dan dapat pula menjadi 

penyembuh dari penyakit radang selaput dada.” 

 

 Musnad Ahmad 

امِ،َػَجْذهََدَذَّصَ٘بَ صَّ ٍَََاُشَّ ،َدَذَّصَ٘بَ:َهبَ ش  َٔ ؼْ َََِٖٓ ِ،َػَ شِي  ْٛ ََْٖاُض  ٍْذَِػهََػَ ََِٖاللََِجَ َػَجْذََِثْ
ََِٖاللَِ ََْٖػهزجْخََ،َثْ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ َٖ َثِ ذْصَ هخْذََِالْْعََذٌَِّخِ،َِٓ ٌَّبشَخَ،َأ َجِئذْهَ:َهبََُذََْػه

 َٖ ْ٘ٚهََأػَِْوَْذهََهذًََََُِْثبِثْ ََْٕأخََبفهََ،َػَ َََٕأَ هٌٞ ٌَََِٚ ُْؼهزْسَحه،َثِ ٍَََا ًَ َكوَبَ َاللهََصََِّىَاَُّ٘جِ

َِٚ ٍْ عََََِّػََِ ََََْٝ "َ :ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زََِِٙأَ َٜ ُْؼلََائِنِ؟َثِ َََّٖا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ َا
َِ ْ٘ذِي  ِٜ ُْ هٌغْذَ،ٌَؼًََِْ٘،َا ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ ُْجَ ََا ."ََّْ ه َأخََزَََص

 ًَ ََِٚاللهََصََِّىَاَُّ٘جِ ٍْ َََْػََِ عََِّ ب،ََٝ َٜ ضَؼَٚهََصَجٍَِّ َٞ ِٙ،َكًَِكَ ٍَََدِجْشِ ِٚ،َكجَبَ ٍْ َكَذػََبَػََِ

بءَ  َٔ ََْْكََ٘ضَذَٚه،َثِ َُ َََِٖٝ هٌ ٌََ ًَ جِ ََْٕثَِؾََََاُصَّ ََََأَ هً ْ ٌَََّأَ اُطَّؼبَ
101

 

                                                             
100 Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibnu Ma>jah, (Da>ru 

Ihya’ al-Kutub al-‘arabiyah), vol. 2, hadis no. 3462, 1146.  
101 Abu> ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Handal ibn Hila>l ibn Asad al-shaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ahmad ibn Hanbal, (Muassasah al-Risa>lah, 2001), vol. 44, hadis no. 27.000, 551.  
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‚telah menceritakan kepada kamiAbdurrazaq, dia berkata: telah menceritakan 

kepada kami Ma’mar, dari al-Zuhri, dari ‘Ubadillah ibn ‚Abdillah ibn ‘Utbah, 

dari Ummu Qais binti Mihs}an al-Asadiyyah, saudara perempuannya ‘Uka>sah, dia 

berkata: “Aku datang bersama anak laki-lakiku yang aku pakaikan kalung 

dilehernya, karena khawatir jika ia terkena penyakit. Nabi SAW lalu bersabda: 

“Kenapa kalian menggantungkan kalung ini di bagian yang sakit pada anak 

kalian, hendaknya kalian memakai kayu India ini.‛ Perawi berkata: yakni al-

Kustu (sejenis kayu beraroma wangi) karena didalamnya ada tujuh macam 

kesembuhan, di antaranya penyakit tulang rusuk.‛ Kemudian Nabi SAW 

mengambil anak tersebut dan meletakkannya di pangkuan beliau, namun anak 

itu mengencinginya hingga beliau minta diambilkan air seraya memercikinya, 

dan anak itu belum memakan makanan.  

 

 S{ahi>h Muslim 

ِخَهََٝدَذَّصًَِ٘ َٓ هََٖدَشْ هََٖأخَْجَشَٗبٌََذٍَْىَ،َثْ ْٛت ،َاثْ ٗهظهََأخَْجشًََََِٗٝ هٌََٖهٞ َََّٕذَ،ٌَضٌَِثْ َأَ

ََٖ َٜبة ،َاثْ ٍَََأخَْجَشَٙهََشِ ٍْذهََأخَْجَشًَِٗ:َهبَ هََٖاللََِػهجَ ََِٖاللََِػَجْذََِثْ ََِٖػهزجْخََََثْ ،َثْ د  غْؼهٞ ََٓ
ََّٕ َََّّأَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذَََهَ َٖ َثِ ذْصَ ًَبَٗذََْ-َِٓ ََََٖٝ بجِشَادََِِٓ َٜ هٔ ُْ ٍََِا َٝ ه رًَِالْْ َََٖاُلاَّ َثبٌَؼَْ

ٍََ ََِٚاللهََصََِّىَاللََِسَعهٞ ٍْ عَََػََِ َٝ، َْ ًََََِّ ِٛ هخْذهَََٝ ٌَّبشَخَََأ ََِٖػه ،َثْ  ٖ ذْصَ َثًََِ٘أدََذََِِٓ

ََِٖأعََذَِ خَََثْ َٔ ٌْ ضَ ٍَََ-َخه َهبَ بَأخَْجَشَرًِْ٘: َٜ ٍَََأرَذَََْأََّٗ ََِٚاللهََصََِّىَاللََِسَعهٞ ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ

 َٖ بَثبِثْ َٜ َََُْْ ٌََْٕجَِْهؾَََُْ ََََأَ هً ْ َّ،ٌَأَ هَذََْاُطَّؼبَ ََِٚأػَِْوَذََََْٝ ٍْ َََٖػََِ ٍَََ-َؼهزْسَحَِآََُِْ ٗهظهََهبَ :ٌَهٞ

َأػََِْوَذَْ ضَدَْ: َٔ ًَََؿَ ِٜ ََْٕرخََبفهََكَ َََٕأَ هٌٞ ٌَََِٚ َهبََُذََْ-َػهزْسَح ََثِ :ٍََ هٍََكَوبَ َاللََِسَعهٞ

ََِٚاللهََصََِّى ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ :«َْٚ َٓ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ َ زاََأ َٜ ػْلَامِ؟َثِ ََْْالْإِ هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ َثِ
دَِ ُْؼهٞ ََِا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ ٌََِٚؼًََِْ٘-َا هٌغْذَََثِ ُْ َََّٕ-َا ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ َراَدهََِٓ

ْ٘تَِ جَ ُْ «ا
102

 
“Dan telah menceritakan kepadaku Harmalah ibn Yahya, telah mengabarkan 

kepada kami Ibnu Wahb,telah mengabarkan kepadaku Yu>nus ibn Yazi>d, bahwa 

Ibnu Shiha >b telah mengabarkan kepadanya, dia berkata: telah mengabarkan 

kepadaku „Ubaidullah ibn „Abdillah ibn „Utbah ibn Mas‟u>d, bahwa Ummu Qais 

binti Mihs }an, termasuk wanita yang turut hijrah dalam kelompok pertama yang 

membaiat Rasulullah SAW dan ia adalah saudara perempuan „Uka>shah ibn 

Mihs}an, salah seorang dari Bani Asad ibn Khuzaimah, dia memberitahukan 
kepada saya bahwasanya ia pernah datang kepada Rasulullah SAW bersama 

putranya yang belum dapat memakan makanan sambil ia tekan kerongkongan 

anaknya itu. Yunus berkata: „A‟laqat adalah ghamazat (menekan) dengan maksud 
untuk menghilangkan sakit amandelnya.Ummu Qais berkata: lalu Rasulullah 

bertanya: “Mengapa kamu tekan kerongkongan anakmu seperti itu? Gunakanlah 

kayu India –yakni al-Kustu (dahan). Karena kayu tersebut mengandung tujuh 
macam obat, salah satu di antaranya adalah obat sakit lambung. 

 

                                                             
102 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ahi>h Muslim,  (Beirut: Da>ru 

Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi), Vol. 4, hadis no. 2214, 1735.  
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3. Skema Tunggal 

a. Skema Sanad dari Jalur Imam Abu > Da>wud 

 

 

 

 

          

           

           

           

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘Udaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/ 98 H 

Ummi Qais binti Mihs}an 

- 

 

Al-Zuhri> 

W. 125 H 

 

 
Sufya>n 

L. 107 H/ W. 198 H 

Ha>mid ibn Yahya 

W. 242 H 

Musaddad 

w. 228 H 

 

Abu> Da>wud 

L. 220 H/ W. 275 H 

 قال

 عن

 عن

 عن

 حدثنا

 حدثنا حدثنا

Rasulullah SAW 

W. 11 H 
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b. Skema Sanad dari jalur Imam al-Bukha>ri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah SAW 

W. 11 H 

Ummi Qais binti Mihs}an 

- 

 

‘Udaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/ 98 H 

Al-Zuhri> 

W. 125 H 

 

 Sufya>n 

L. 107 H/ W. 198 H 

‘Ali> ibn ‘Abdillah 

L. 161 H/ W. 234 H 

Al-Bukha>ri 

L. 194 H/ W. 256 H 

 قال

 عن

 عن

 حدثنا

 حدثنا

 أخبرني
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c. Skema Sanad dari Jalur Imam Ibnu Ma>jah 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah SAW 

W. 11 H 

‘Udaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/ 98 H 

Ummi Qais binti Mihs}an 

- 

 

Al-Zuhri> 

W. 125 H 

 

 Sufya>n ibn ‘Uyainah 

L. 107 H/ W. 198 H 

Muhammad ibn al-S {abba>h 

W. 240 H 

Abu> Bakr ibn Abi> Shaibah 

W. 235 H 

 

Ibnu Ma>jah 

L. 209 H/ W. 273 H 

 قال

 عن

 حدثنا

 عن

 عن

 حدثنا حدثنا
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d. Skema Sanad dari Jalur Imam Ahmad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah SAW 

W. 11 H 

Ummi Qais binti Mihs}an 

- 

 

‘Udaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/ 98 H 

Al-Zuhri> 

W. 125 H 

 

 
Ma‟mar 

L. 96 H/ W.154 H 

‘Abdu al-Razza>q 

L. 216 H/ W.211 H 

 

Ahmad ibn Hanbal 

L. 164 H/ W. 241 H 

 قال

 عن

 حدثنا

 عن

 عن

 حدثنا
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e. Skema Sanad dari Jalur Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah SAW 

W. 11 H 

Ummi Qais binti Mihs}an 

- 

 

‘Udaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/ 98 H 

Ibnu Shiha>b 

W. 125 H 

 

 
Yu>nus ibn Ya>zid 

W. 159 H/ 160 H 

Ibnu Wahb 

L. 125 H/ W. 197 H 

Harmalah ibn Yahya 

L. 160 H/ W. 243 H/ 244 H 

 قال

 أن

 أن

 

 أخبرني

 

 أخبرنا

 

 أخبرني

Muslim 

L. 204 H/ W. 261 H 

 حدثني
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4. Tabel Perawi 

Tabel perawi ini menjelaskan mengenai urutan perawi dan urutan 

t}abaqah perawi dalam suatu jalur sanad. Karena hadis yang diteliti 

kualitasnya dari jalur Imam Abu > Da>wud, sehingga yang akan dipaparkan 

dari jalur Imam Abu > Da>wud tersebut.  

NO. NAMA PERAWI 
URUTAN 

T{ABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Ummu Qais binti Mihs}an T {abaqah I Periwayat I 

2. ‘Udaidullah ibn ‘Abdillah T {abaqah III Periwayat II 

3. Al-Zuhri> T {abaqah IV Periwayat III 

4. Sufya>n T {abaqah VIII Periwayat IV 

5. Ha>mid ibn Yahya dan 

Musaddad 

T {abaqah X Periwayat V 

6. Abu> Da>wud Mukharrij Hadis Periwayat VI 

 

5. Biografi Perawi 

Untuk memverifikasi keshahihan suatu sanad hadis yaitu dengan 

cara menelusuri setiap perawi yang ada pada jalur sanad tersebut. Caranya 

dengan meneliti biografi masing-masing perawi secara mendalam. Hal 

tersebut juga mempermudah dalam mengetahui jarh wa ta’dilnya seorang 

perawi dari berbagai kritikus hadis. Berikut adalah biografi para perawi 

hadis: 

a. Ummu Qais binti Mihs}an 
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Nama lengkap Ummu Qais adalah Ummu Qais binti Mihs}an al-

Asadiyyah. Beliau merupakan sahabat yang sejak dini masuk islam di 

Mekkah, kemudian berbaiat kepada Rasulullah SAW, dan kelompok 

pertama  yang ikut hijrah ke Madinah. Ummu Qais merupakan saudara 

perempuan dari ‘Uka>shah ibn Mihs}an dan dipastikan mempunyai 

hubungan guru dan murid dengan Rasulullah SAW. Karena mengingat 

pada asba>b al-wu>rud dari hadis khasiat kayu India (gaharu) ini 

merupakan kejadian yang dialami oleh Ummu Qais sendiri. Salah satu 

murid Ummu Qais yaitu „Ubaidullah ibn „Abdillah. S{ighat yang 

digunakan dalam meriwayatkan suatu hadis yaitu ‘an.
103

    

Jadi dapat disimpulkan dari keterangan di atas bahwa Ummu Qais 

benar-benar seorang sahabat Rasulullah SAW dan adanya bukti bahwa 

hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) ini merupakan suatu kejadian 

yang dialami oleh Ummu Qais sendiri.  

b. ‘Ubaidullah ibn ‘Abdillah 

Nama lengkap dari „Ubaidullah ibn „Abdillah adalah „Ubaidullah 

ibn „Abdillah ibn „Utbah ibn Mas‟u >d al-Hudhali>. Beliau wafat pada 

tahun 94 H atau ada yang mengatakan 98 H. Salah satu guru beliau 

adalah Ayahnya, Ummu Qais, ‘Aisyah dan lainnya. Dan murid-

muridnya yaitu al-Zuhri>, Sa’ad ibn Ibrahim, Abu> Zina>d dan lainnya. 

Kemudian beberapa komentar ulama tentang „Ubaidillah ibn „Abdillah 

adalah beliau merupakan salah satu ahli fiqih di Madinah, orangnya 

                                                             
103 Abu> al-Fad}l Ahmad ibn ‘Ali> ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajr al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi 
Tamyiz al-S{aha>bah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 8, 453. 
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buta, thiqah, orang yang shaleh, luas ilmunya, dan guru dari Umar ibn 

„Abdu al-„Aziz menurut al-„Ijli>. Dan menurut Abu > Zur’ah beliau thiqah, 

orang yang dapat dipercaya, dan seorang imam. S{ighat 
 yang digunakan 

dalam meriwayatkan suatu hadis dengan ‘an.
104

  

Dari beberapa komentar dan penjelasan tentang „Ubaidullah ibn 

„Abdillah dapat disimpulkan bahwa tidak ada kecacatan dalam 

meriwayatkan suatu hadis. Bahkan banyak komentar ulama yang 

memuji beliau. Sehingga hadis yang diriwayatkan beliau bukan 

termasuk hadis dha‟if.  

c. Al-Zuhri > 

Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn Shiha>b 

ibn ‘Abdillah ibn al-Ha>rith ibn Zuhrah ibn Kila>b ibn Marrah al-Qurashi> 

al-Zuhri> al-Faqi>h adalah nama lengkap al- Zuhri>. Beliau wafat pada 

tahun 125 H. Guru-guru beliau adalah „Abdillah ibn Ja‟far, Muhammad 

ibn Humaid, „Ubaidullah ibn „Abdillah dan lainnya. Dan murid-

muridnya yaitu „Umar ibn „Abdu al-„Azi>z, Sufya>n ibn ‘Uyainah, S}a>lih 

ibn Kaisa>n dan lainnya. Ibnu Sa‟ad mengomentari bahwa beliau thiqah, 

mengetahui dan meriwayatkan banyak hadis, dan ahli fiqih. Dan al-

Aja>ri mengatakan bahwa Abu> Da>wud meriwayatkan hadis dari al-Zuhri > 

sebanyak 1.200 hadis. Dan s}ighat 
 yang digunakan dalam meriwayatkan 

hadis yaitu ‘an.
105

        

                                                             
104

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b fi> Rija>l al-Hadi>th, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

’Ilmiyah, 1971), Vol. 4, 324. 
105 Ibid., Vol. 6, 49. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis dari al-Zuhri> tidak dha‟if 

dilihat dari komentar para ulama mengenai beliau dan melihat terhadap 

hubungan antara guru dan murid. 

d. Sufya>n ibn ‘Uyainah 

Nama lengkapnya Sufya >n adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> 

Imra>n dan bertempat tinggal di Mekkah. Lahir pada tahun 107 H dan 

wafat pada tahun 198 H. Guru-guru beliau adalah al-Aswad ibn Qais, 

Suhail, al-Zuhri> dan lainnya. Dan salah satu muridnya yaitu Ha >mid ibn 

Yahya dan Musaddad. Al-‘Ijli> mengatakan bahwa beliau thiqah, orang 

yang kuat ingatannya. Dan beliau merupakan orang yang thiqah,  dapat  

dipercaya dan kuat hafalannya menurut Ibnu al-Khira>sh. S{ighat 
 yang 

digunakan dalam meriwayatkan suatu hadis dengan haddathana >.106
  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Sufya>n 

merupakan perawi yang dapat diterima hadisnya dengan melihat 

beberapa komentar para ulama. 

e. Ha>mid ibn Yahya    

Ha>mid ibn Yahya ibn Ha>ni>’iَ  al-Balkhi adalah nama lengkap dari 

Ha>mid ibn Yahya. Bertempat tinggal di Syam dan wafat pada tahun 242 

H. Guru-guru beliau adalah Ibnu ‘Uyainah, Marwa>n ibn Mua’a>wiyah, 

Abi> ‘A<s}im dan lainnya. Kemudian murid-muridnya yaitu Abu> Da>wud, 

Abu> Zur’ah, Abu> Ha>tim dan lainnya. Ja‟far al-Firya>bi bertanya kepada 

„Ali> ibn al-Madi>ni, beliau berkata “Subhanallah, Ha>mid ibn Yahya 

                                                             
106

 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol 2, 723. 
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merupakan seorang ulama yang dibutuhkan pada zamannya”. Abu > 

Ha>tim mengatakan bahwa Ha>mid ibn Yahya merupakan orang yang 

jujur dan Maslamah al-Andalsi> berpendapat beliau orang yang thiqah 

dan penghafal hadis. S{ighat 
 yang digunakan dalam meriwayatkan hadis 

dengan haddathana >.107
  

Dari berbagai komentar para kritikus dapat disimpulkan bahwa 

beliau termasuk perawi yang dapat dipercaya dan diterima hadisnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan bukan 

termasuk hadis dha‟if.  

f. Musaddad 

Nama lengkapnya adalah Musaddad ibn Musarhad ibn Musarbal 

al-Bas}ri> al-Asadi>. Beliau wafat pada tahun 228 H. Guru-guru beliau 

yaitu Hashi>m, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Ja’far ibn Sulaima>n dan lainnya. 

Dan murid-muridnya adalah al-Bukha>ri, Abu> Da>wud, al-Tirmidhi> dan 

lainnya. Ja’far ibn Abi> ‘Uthsma>n berkata bahwa Ibnu Ma’i>n 

mengatakan ‚Aku menulis hadis darinya di Basrah dan beliau orang 

yang thiqatun thiqah”. Al-Nasa>i dan Al-‘Ijli> mengatakan bahwa beliau  

thiqah dan Ahmad ibn Hanbal pun berpendapat beliau orang yang jujur. 

Dan s}ighat 
 yang digunakan dalam meriwayatkan suatu hadis dengan 

haddathana >.108
 

Jadi Musaddad merupakan seorang perawi yang dapat diterima 

riwayatnya dengan merujuk kepada komentar para kritikus. Dan 

                                                             
107 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 1, 635.  
108 Ibid., Vol. 6, 237. 
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komentar-komentar tersebut tidak ada yang mencela beliau dan tidak 

ada yang mengatakan bahwa beliau cacat. Sehingga hadisnya dapat 

diterima dan bukan merupakan hadis dh‟aif. 

g. Abu> Da>wud 

Nama lengkap beliau yaitu Sulaima>n ibn al-Ash’ath ibn Isha>q ibn 

Basyi>r ibn Sadda>d al-Azdi> al-Sijista>ni>. Lahir pada tahun 202 H di 

Sijistan dan wafat pada tahun 275H. Guru-guru beliau yaitu Al-

Qa‟nabi, „Uthsma>n ibn Abi> Shaibah, Ha>mid ibn Yahya dan lainnya. 

Kemudian murid-muridnya yaitu Al-Tirmidhi, putranya sendiri 

„Abdullah, al-Nasa>i dan lainnya. Ibnu Hajar berpendapat bahwa beliau 

orang yang  thiqah, hafiz}, merupakan pengarang kitab “al-Sunan”, dan 

salah satu ulama besar. Maslamah ibn Qa>sim pun mengatakan bahwa 

beliau orang yang thiqah.109
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Abu> da>wud dapat dipercaya dalam 

meriwayatkan sebuah hadis. Sebagaimana komentar-komentar ulama 

terhadap beliau. Bahkan beliau memiliki karya yang fenomenaldan 

sering dijadikan rujukan yaitu kitab Sunan Abi> Da>wud.  
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 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 3, 9. 
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6. Skema Gabungan 

 

                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasulullah SAW 

W. 11 H 

 

‘Ubaidullah ibn ‘Abdillah 

W. 94 H/98 H  

Ummu Qais binti Mihs}an 

- 

Al-Zuhri> 

W. 125 H 

Ma’mar 

L. 96 H/ W. 

154 H 

Ahmad ibn Hanbal 

L. 164 H/ W. 241 H 

‘Abdu al-Razza>q 

L. 126 H/ W. 211 H 

Sufya >n ibn ‘Uyainah 

L. 107 H/ W. 198 H 

Muhammad ibn 

al-S{abba>h 

W. 240 H 

Ibnu Ma>jah 

L. 209 H/ W. 273 

H 

Abu> Bakr ibn Abi> 

Shaibah 

W. 235 H 

Al-Bukha>ri 

L. 194 H/ W. 256 H 

‘Ali ibn 

‘Abdillah 

L. 161 H/ W. 

234 H 

Ha>mid ibn 

Yahya 

W. 242 H 

Abu> Da>wud 

L. 220 H/ W. 275 

H 

Musaddad 

W. 228 H 

Yu>nus ibn Yazi>d 

W. 159 H/160 H 

Ibnu Wahb 

L. 125 H/ W. 197 H 

Harmalah ibn 

Yahya 

L. 160 H/ W. 

234 H/ 244 H 

 

Muslim 

L. 204 H/ W. 

261 H 
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7. I’tibar  

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian hadis yaitu 

memaparkan data hadis, takhri>j al-hadi>th, menghimpun seluruh sanad 

hadis yang diteliti, kemudian melakukan kegiatan i‟tibar. Yang dimaksud 

i‟tibar secara bahasa yaitu peninjauan terhadap berbagai hal dengan 

maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Kemudian secara 

istilah dalam ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad hadis yang lain  

untuk suatu hadis tertentu, yang mana sanad hadis tersebut tampak hanya 

diriwayatkan seorang saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain 

dapat mengetahui ada atau tidaknya pendukung terhadap sanad hadis yang 

dimaksud.
110

  

Tujuan adanya kegiatan i‟tibar ini adalah untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya pendukung berupa syahid dan muttabi‟ pada sanad hadis 

yang diteliti. Yang dimaksud syahid yaitu pendukung yang berkedudukan 

sebagai dan untuk sahabat Nabi SAW, sedangkan muttabi‟ adalah 

pendukung  dari periwayat selain sahabat.
111

 

Sehingga dapat disimpulkan dari skema gabungan di atas yang 

telah dipaparkan bahwasanya sanad hadis dari jalur Imam Abu > Da>wud 

memiliki muttabi‟ dari jalur Imam al-Bukha>ri, Ibnu Ma>jah, Muslim, dan 

Ahmad ibn Hanbal. Dan hadis dari jalur Imam Abu> Da>wud ini tidak 

                                                             
110

 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51. 
111 Ibid., 52. 
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memiliki syahid karena hanya diriwayatkan oleh seorang sahabat saja 

yaitu Ummu Qais binti Mihs}an.        

C. Syarah Hadis Khasiat Kayu India (Gaharu) Bagi Kesehatan 

Kayu India memliki dua makna dalam bahasa arab yaitu kayu yang 

digunakan sebagai obat disebut dengan ٌَُْهغْذه ُْوهغْظهَ dan ا  dan kayu yang digunakan ا

sebagai minyak wangi disebut ح  ٞ ه  ُ .الْْ
112

 Sebagaimana hadis dari jalur Imam Muslim 

yang sudah dipaparkan di atas bahwasanya ح  ٞ ه  ُ  itu merupakan kayu yang الْْ

memiliki harum yang khas ketika dibakar menurut al-As}ma’i, Abu> ‘Ubaid dan 

Sa>ir
113

. Bahkan sahabat Ibnu „Umar memakai ح  ٞ ه  ُ  untuk digunakan sebagai الْْ

wewangian sebagaimana kebiasaan Rasuullah SAW dalam memakai minyak 

wangi. Jadi kayu india ketika dimaknai sebagai ح  ٞ ه  ُ    .merupakan wewangian الْْ

Kemudian hadis al-Bukha>ri menyebutkan bahwa kayu gaharu dengan 

menggunakan lafadz اُوغظَاُجذشي dapat digunakan sebagai obat. Bahkan Rasulullah 

SAW menyebutkan bahwa sebaik-baik sesuatu yang digunakan untuk berobat 

yaitu dengan bekam dan kayu gaharu.
114

 Dalam hadis ini dijelaskan secara sekilas 

mengenai kayu gaharu digunakan sebagai obat, kemudian dijelaskan secara 

terperinci di dalam hadis Abu> da>wud mengenai kayu India (gaharu) untuk 

pengobatan.      

Diceritakan pada zaman Rasulullah SAW datang seorang sahabat yang 

bernama Ummu Qais yang membawa anak laki-lakinya yang sedang sakit dan 

                                                             
112

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Za>du al-Ma’a>d fi Hadi Khairi al-‘Iba>d, terj. Tim Griya Ilmu, 

(Jakarta: Griya Ilmu, 2017), 428. 
113

 Abu> Zakariyya> Muhyiddi>n Yahya ibn Sharf al-Nawawi, al-Manha>j Sharh S}ahi>h Muslim ibn al-
Hajja>j, (Da>ru Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi: Beirut, 1392H), Vol. 15, 10. 
114

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath a-ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Da>r al-Ma’rifah: Beirut, 1379H), Vol. 10, 151.  
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belum makan makanan. Ketika anak tersebut berada dipangkuan Rasulullah SAW, 

tiba-tiba kencing dipangkuannya. Kemudian Rasulullah SAW memercikkan air 

kepada tempat yang terkena kencing anak laiki-laki tadi. 

Si ibu (Ummu Qais) menghadap kepada Nabi SAW dengan anak yang 

sedang sakit tenggorokan dan mengalami pembengkakan, dan mengobatinya 

dengan cara meraba dan mendorong tenggorokan anaknya dengan jari-jari 

tangannya. Al-„Aini berkata dalam kitab ‘Umdatu al-Qari >’i bahwasanya alasan 

Ummu Qais mendorong dan menekan tenggorokan anaknnya dengan jari-jarinya 

dikarenakan tenggorokannya kering dan mengalami iritasi karena berdarah
115

.  

Sebenarnya tindakan Ummu Qais tersebut untuk menahan sakit yang 

dialami oleh anaknya, dalam artian untuk mengobati anaknya. Tetapi hal tersebut 

ditegur oleh Rasulullah SAW karena dapat membahayakannya. Sehingga 

Rasulullah SAW menyarankan anak tersebut diobati dengan kayu India (َ دِ ْٞ ُْؼه ا

ْ٘ذِيَْ ِٜ ُْ  Kayu India adalah kayu yang manis dan berbau khas India, apabila .(ا

dipegang akan terasa pahit dan jika dikuliti/ dikupas seperti kulit lembu/ternak
116

. 

Seperti yang sudah djelaskan kayu India secara bahasa ini bermakna ٌَُْهغْذه  ا

atau َُْوهغْظه yang berarti kayu gaharu untuk pengobatan ا
117

. Rasulullah SAW 

menjelaskan dalam hadis ini bahwa kayu India (gaharu) ini memiliki tujuh macam 

                                                             
115

 Muhammad Ashraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn hi>dr, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
(Beirut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 10, 258. 
116

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Beirut: Da>ru al-Ma’rifah, 1379), Vol. 10, 148. 
117

 Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi, al-Lu’lu’ wal-Marjan, terj. Muslich Shabir, (Semarang: PT 

Karya Toha Putra, 1414 H), 135. 
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pengobatan. Dalam artian kayu India (gaharu) ini mengandung tujuh macam 

pengobatan. Dengan cara diracik atau dijadikan ramuan obat.  

Penyakit yang dapat diobati yang dijelaskan Rasulullah SAW adalah 

ُْؼهزسَْح)  penyakit amandel. Yang dimaksud penyakit amandel yaitu terjadinya (ا

pembengkakan pada tenggorokan yang mengakibatkan iritasi karena berdarah. 

Dan juga munculnya nanah di lubang tenggorokan.
118

 Cara pengobatan yang 

dilakukan ketika itu yaitu dengan cara mencacah atau menghancurkan kayu India 

(gaharu) yang halus, kemudian dibasahi dan ditetesi ke lubang hidung
119

.       

Kemudian dapat menyembuhkan penyakit (َِْ٘ت ُْجَ َا  radang selaput dada dengan (راَده

cara mengalirkan kayu India (gaharu) yang sudah dihancurkan dan dibahasi ke 

salah satu sisi mulut
120

.  

Al-„Aini mengatakan alasan Rasulullah SAW hanya menyebutkan dua 

macam penyakit yang dapat disembuhkan dengan kayu India (gaharu). Padahal 

Rasulullah SAW jelas menyebutkan ada tujuh macam obat. Alasannya adalah 

karena Rasulullah SAW menyebutkan penyakit yang terjadi ketika itu atau pada 

zaman itu. Dengan membatasi penyebutan penyakit apa saja yang dapat 

disembuhkan, dapat mengajarkan kepada manusia untuk lebih mencari tau apa 

saja kandungan dari kayu India (gaharu) itu sendiri bagi kesehatan manusia.
121

 

                                                             
118

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Beirut: Da>ru al-Ma’rifah, 1379), Vol. 10, 148. 
119

 ‘Ali> ibn Muhammad, Mirqa>h al-Mafa>ti>h Sharh Mushka>tu al-Mas}a>bi>h, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2002), Vol. 7, 2866. 
120 Muhammad Ashraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn hi>dr, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
(Beirut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 10, 258. 
121 Ibid., 258. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kayu India (gaharu) ini mengandung 

tujuh macam pengobatan yang salah satunya dapat mengobai penyakit amandel 

dengan cara menetesi kayu gaharu yang sudah dibasahi dan dicacah ke lubang 

hidung. Kemudian dapat mengobati penyakit radang selaput dada dengan cara 

pengobatan memasukkan obat kayu India (gaharu) tersebut ke dalam mulut.      
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BAB IV  

ANALISIS HADIS KHASIAT KAYU INDIA (GAHARU) BAGI 

KESEHATAN 

A. Kualitas Hadis Tentang Khasiat Kayu India (gaharu) bagi Kesehatan 

Untuk mengetahui kualitas hadis diperlukan yang namanya kritik sanad 

dan kritik matan. Seperti yang sudah dipaparkan di bab dua mengenai syarat-

syarat hadis yang shahih dengan melakukan kritik sanad  dan kritik matan. Dan 

hadis yang akan dijelaskan mengenai kualitas sanad dan matannya yaitu hadis 

tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan dalam kitab sunan abi > dawu>d. 

Syarat-syarat keshahihan suatu sanad hadis
122

 adalah ketersambungan sanad atau 

bersambungnya sanad, perawinya adil, perawinya harus d}a>bit, bebas dari 

shudhu>dh, dan bebas dari ‘illat. 

1. Ketersambungan Sanad 

Ketersambungan sanad atau bersambungnya sanad  yaitu setiap perawi 

dalam jalur periwayatan tersebut telah meriwayatkan hadis dari perawi 

sebelumnya dan semua perawinya harus thiqah
123

. Dan hal itu dapat diketahui 

dengan cara melihat biografi para perawi dalam jalur sanad yang diteliti. 

Sebagaimana hadis dari jalur imam Abu > Da>wud yang dipaparkan di bab tiga, 

sudah jelas bahwa para perawi tersebut sanadnya bersambung. Mengingat dari 

perawi Ummu Qais sampai Musaddad dan Ha>mid ibn Yahya dan mukharrijnya 

yaitu imam Abu > Da>wud dipastikan sezaman dengan merujuk pada tahun lahir 

                                                             
122

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan...,20. 
123 Ibid., 21. 
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dan wafatnya para perawi tersebut. Sebenarnya peneliti tidak dapat 

menemukan tahun lahir dan wafatnya Ummu Qais. Akan tetapi dengan 

komentar para ulama hadis bahwa beliau seorang sahabat dan adanya 

hubungan guru dan murid antara Ummu Qais dengan „Ubaidullah ibn 

„Abdillah membuktikan bahwa ada proses tahammul wa al-ada’ antara 

keduanya. Dan juga melihat terhadap hubungan antara guru dan murid di setiap 

perawinya. Seperti Ummu Qais binti Mihs }an yang merupakan sahabat yang 

masuk Islam di Mekkah sejak dini, kemudian dibaiat oleh Rasulullah SAW, 

ikut hijrah ke Madinah, dan memiliki hubungan guru dan murid dengan 

Rasulullah SAW
124

. Dengan hal tersebut dapat membuktikan bahwa Ummu 

Qais pernah menerima hadis dari Rasulullah SAW. 

Meskipun dalam hadis ini para perawi menggunakan lambang 

periwayatan dengan sighat ‘an, yaitu sahabat Ummu Qais, „Ubaidillah ibn 

„Abdillah, dan al-Zuhri>. Tetap dikatakan bersambung sanadnya karena semua 

perawi tersebut thiqah. Sebagaimana pendapat Imam al-Bukhari mengenai 

hadis yang diriwayatkan dengan lafadz ‘an dapat dikatakan bersambung ketika 

mu‟an‟in (rawi yang meriwayatkan dengan lafadz ‘an) bukan seorang mudallis 

dalam artian perawinya thiqah dan harus pernah berjumpa dengan perawi 

sebelumnya
125

.  

Kemudian beberapa komentar para kritikus mengenai para perawi 

dalam jalur sanad imam Abu > Da>wud mengatakan bahwa mereka thiqah. 

                                                             
124 Abu> al-Fad}l Ahmad ibn ‘Ali> ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajr al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi 
Tamyiz al-S{aha>bah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 8, 453. 
125 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 255. 
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Sehingga dengan adanya penjelasan mengenai biografi para perawi dan 

komentar para ulama bahwa mereka semua thiqah dapat disimpulkan bahwa 

sanad dari jalur imam Abu > Da>wud ini bersambung. 

2. perawinya harus adil dan d}a>bit  

Perawinya harus adil dan d}a>bit, dalam ilmu hadis perawi yang adil dan 

d}a>bit disebut dengan thiqah. Merujuk pada komentar para kritikus mengenai 

para perawi dari hadis ini mengatakan bahwa semua perawi thiqah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua perawi tersebut adil dan d}a>bit.  

Mengenai Ummu Qais, peneliti tidak menjelaskan tentang jarh wa 

ta’dilnya di bab tiga. Dikarenakan mengikuti kaedah semua sahabat itu adil 

(‘udu>l) dalam artian semua sahabat itu terbebas dari penyebaran hadis palsu 

secara sengaja
126

. 

3. bebas dari shudhu>dh 

Bebas dari shudhu>dh yaitu ketika seorang perawi yang thiqah dalam 

suatu hadis menyalahi perawi hadis lain yang lebih thiqah
127

. Dan mengingat 

bahwa penelitian ini menggunakan metode maud}u>’i (setema), sehingga 

dipaparkan hadis-hadis yang setema yaitu dari jalur Imam Muslim, al-Bukha>ri, 

Ibnu Ma>jah, dan Ahmad ibn Hanbal. Hal ini membantu dalam mengetahui 

sebuah sanad hadis itu terbebas dari shudhu>dh. Karena cara yang dilakukan 

untuk mengetahui terbebasnya dari shudhu>dh yaitu dengan cara melihat 

riwayat-riwayat yang lain. Dan setelah  diteliti ternyata hadis imam Abu > 

                                                             
126

 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali...,48. 
127 Abdurrahman dkk, Metode Kritik..., 15. 
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Da>wud ini tidak bertentangan dengan hadis-hadis lainnya yang sudah 

dipaparkan dalam bab tiga. 

4. Bebas dari ‘Illat 

Bebas dari ‘illat. Setelah ditelusuri hadis riwayat Abu > Da>wud tidak 

terdapat ‘illat seperti perawinya gugur pada tingkatan sahabat, salah satu 

perawinya gugur, atau lain sebagainya.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat Abu > Da>wud ini shahih 

karena telah memenuhi lima syarat yang telah disebutkan yaitu sanadnya 

bersambung, perawinya adil, perawinya harus d}a>bit, bebas dari shudhu>dh, dan 

bebas dari ‘illat. 

Setelah dilakukan kritik sanad hadis, kemudian dilakukan yang namannya 

kritik matan hadis. Matan hadis itu ada yang bentuk periwayatannya secara bil 

ma'na atau bil lafz}i. Dan mengingat metode penyajian hadis yang dipaparkan di 

bab tiga menggunakan hadis tematik, maka hadis-hadis yang dicantumkan satu 

tema dengan hadis yang diteliti yaitu hadis khasiat kayu India (gaharu) bagi 

kesehatan. isi hadis atau matan hadisnya yaitu: 

1. Sunan Abi> Da>wud  

غَذَّده،َدَذَّصَ٘بَ ذهََهٓ ِٓ دَب هَََٖٝ ،َدَذَّصَ٘بَ:َهبَلَاٌََذٍَْىَ،َثْ هٕ ََِٖعهلٍْبَ ِ،َػَ ْٛشِي  ََْٖاُض  َػهجٍَذََِػَ

َِ ََِٖاللَّّ ِ،َػَجْذََِثْ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ ،َثِ  ٖ ذْصَ َهبََُذََِْٓ ِْذهَ: ٍََِػَِىََدخََ ََِسَعهٞ َاللَّّ

ََِٚاللهََصََِّى ٍْ َََََْٝػََِ َٖ َعََِّ ََِٚأػَِْوَْذهََهذًََََُِْثبِثْ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحََِِٓ َكَوبَ "َ :ََّ َػَلَا
ََٕ َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زاََأَ َٜ ُْؼِلَامََِثِ َََّٖا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ ِ،َا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ َأشَْلٍِخََ َعَجْؼخََََكٍِ

ب َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ ُْجَ ٌَََٖهغْؼَظهَ:َا ٌهََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ََِْٖذَ ََٝ ْ٘تََِراَدََِِٓ جَ ُْ ا
128

 
 

2. S{ahi>h al-Bukha>ri 

                                                             
128

 Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-

Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), vol. 3, hadis no. 3877, 7.  
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ًَ َصَ٘بَدَذََّ ِِ هََٖػَ ِ،َػَجْذََِثْ ،َدَذَّصَ٘بََاللَّّ هٕ ََِٖعهلٍْبَ ِ،َػَ ْٛشِي  ذهََأخَْجَشًََِٗاُض  ٍْ ََِػهجَ هََٖاللَّّ َثْ

ِ،َػَجْذَِ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ،َأ ٍْظ  ِْذهَ:َهبََُذََْهَ َٖ َدخََ ٍََِػَِىًَََُِثبِثْ ََِسَعهٞ ََِٚاللهََصََِّىَاللَّّ ٍْ َػََِ

،َْ عََِّ هذََََْٝ ََِٚأػَِْوَْذهَََٝ ٍْ َََٖػََِ ٍَََاُؼهزْسَحِ،َِٓ بَػَِىَ:َ"َكوَبَ ََََٕٓ َََّٖرذَْؿَشْ هً لاَدَ ْٝ زاََأَ َٜ َثِ
َََّٖاُؼِلاَمِ، هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ِ،َاُؼهٞ ْ٘ذِي  ِٜ َََّٕاُ ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ :َاُجَ
ٌَََٖهغْؼَظهَ ذَ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََْٖٝ ْ٘تََِراَدََِِٓ " اُجَ

129
 

 

3. Sunan Ibnu Ma>jah 

شََِأثَهَٞدَذَّصَ٘بَ ٌْ هََٖثَ ٍْجخََ،َأثًََِثْ ذهََشَ َّٔ ذَ هٓ هَََٖٝ جَّبحِ،َثْ َهبَلَاََاُصَّ هََٕدَذَّصَ٘بَ: هََٖعهلٍْبَ َثْ

ٍْ٘خََ، ََِٖػهٍَ ِ،َػَ شِي  ْٛ ََْٖاُض  ٍْذََِػَ ََِػهجَ ََِٖاللَّّ ِ،َػَجْذََِثْ ََْٖاللَّّ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ ،َثِ  ٖ ذْصَ َِٓ

ِْذهَ:َهبََُذَْ َٖ َدخََ ََِػَِىًَََُِثبِثْ  ً ََِٚاللهََصََِّىَاَُّ٘جِ ٍْ َْ،َػََِ عََِّ هذََََْٝ ََِٚأػَِْوَْذهَََٝ ٍْ َََٖػََِ َِٓ

ُْؼهزْسَحِ، ٍَََا َكوَبَ :«ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ َٜزاََأَ ُْؼِلَامِ؟َثِ ََْْا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ َا

،ِ ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ ٌََِٚهغْؼظَهََأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َََٖثِ ُْؼهزْسَحِ،َِٓ ذَ ََا ٌهِ َََِٝٚ ََْٖثِ َراَدََِِٓ

ْ٘تَِ جَ ُْ «ا
130

 

 

4. Musnad Ahmad 

امِ،َػَجْذهََدَذَّصَ٘بَ صَّ ٍَََاُشَّ ،َدَذَّصَ٘بَ:َهبَ ش  َٔ ؼْ َََِٖٓ ِ،َػَ ْٛشِي  ََْٖاُض  ٍْذََِػَ ََِٖاللََِػهجَ َػَجْذََِثْ

ََِٖاللَِ ََْٖػهزجْخََ،َثْ ّ ََِػَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذََِهَ َٖ َثِ ذْصَ هخْذََِالْْعََذٌَِّخِ،َِٓ ٌَّبشَخَ،َأ َجِئذْهَ:َهبََُذََْػه

 َٖ ْ٘ٚهََأػََِْوْذهََهَذًَََُِْثبِثْ ََْٕأخََبفهََ،َػَ َََٕأَ هٌٞ ٌَََِٚ ُْؼهزْسَحه،َثِ ٍَََا ًَ َكَوبَ َاللهََصََِّىَاَُّ٘جِ

َِٚ ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ "َ :ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ َ زََِِٙأ َٜ ُْؼلََائِنِ؟َثِ َََّٖا هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ دََِثِ ُْؼهٞ َا

َِ ْ٘ذِي  ِٜ ُْ هٌغْذَ،ٌَؼًََِْ٘،َا ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َعَجْؼخََََكٍِ َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ ُْجَ ". ا
131

 

 

5. S{ahi>h Muslim 

ِخَهََٝدَذَّصًَِ٘ َٓ هََٖدَشْ هََٖأخَْجَشَٗبٌَََذٍْىَ،َثْ ْٛت ،َاثْ ٗهظهََأخَْجَشًَََِٗٝ هٌََٖهٞ ٌََََّٕضٌِذَ،َثْ َأَ
ََٖ َٜبة ،َاثْ ٍَََأخَْجَشَٙهََشِ ٍْذهََخْجَشًَِٗأََ:َهبَ هََٖاللََِػهجَ ََِٖاللََِػَجْذََِثْ ََِٖػهزجْخََََثْ ،َثْ د  غْؼهٞ ََٓ
ََّٕ َََّّأَ ه ََأ ٍْظ  ْ٘ذَََهَ َٖ َثِ ذْصَ ًَبَٗذََْ-َِٓ ََََٖٝ بجِشَادََِِٓ َٜ هٔ ُْ ٍََِا َٝ ه رًَِالْْ َََٖاُلاَّ َثبٌَؼَْ

ٍََ ََِٚاللهََصََِّىَاللََِسَعهٞ ٍْ َْ،َػََِ عََِّ ًََََٝ ِٛ هخْذهَََٝ ٌَّبشَخَََأ ََِٖػه َٖ َثْ ذْصَ َثًََِ٘أدََذََِ،ِٓ
ََِٖأعََذَِ خَََثْ َٔ ٌْ ضَ ٍَََ-َخه َهبَ بَأخَْجَشَرًِْ٘: َٜ ٍَََأرَذَََْأََّٗ ََِٚاللهََصََِّىَاللََِسَعهٞ ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ

                                                             
129 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S{ahi>h al-Bukha>ri, (Da>r T{auq al-

Naja>h, 1422H), Vol 7, hadis no. 5713, 127. 

130
 Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muhammad ibn Yazi>d al-Quzwaini>, Sunan Ibnu Ma>jah, (Da>ru 

Ihya’ al-Kutub al-‘arabiyah), vol. 2, hadis no. 3462, 1146.  
131

 Abu> ‘Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Handal ibn Hila>l ibn Asad al-shaiba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ahmad ibn Hanbal, (Muassasah al-Risa>lah, 2001), vol. 44, hadis no. 27.000, 551.  
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 َٖ بَثبِثْ َٜ َََُْْ ٌََْٕجَِْهؾَََُْ ََََأَ هً ْ َّ،ٌَأَ هذَََْاُطَّؼبَ ََِٚأػَِْوَذََََْٝ ٍْ َََٖػََِ ُْؼهزْسَحََِِٓ ٍَََ-َا ٗهظهََهبَ :ٌَهٞ

َأػََِْوَذَْ ضََ: َٔ ًَََدَْؿَ ِٜ ََْٕرخََبفهََكَ َََٕأَ هٌٞ ٌَََِٚ َهبََُذََْ-َػهزْسَح ََثِ :ٍََ هٍََكَوبَ َاللََِسَعهٞ

ََِٚاللهََصََِّى ٍْ َََْػََِ عََِّ ََٝ:«َْٚ َٓ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زاََأَ َٜ ػْلَامِ؟َثِ ََْْالْإِ هٌ ٍْ زاََػََِ َٜ َثِ
دَِ ُْؼهٞ ََِا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ ٌََِٚؼًََِْ٘-َا هٌغْذَََثِ ُْ َََّٕ-َا ِ ََِٚكإَ بَأشَْلٍِخَ ،َؼخَََعَجََْكٍِ َٜ ْ٘ َراَدهََِٓ

ْ٘تَِ جَ ُْ «ا
132

 
 

Dengan melihat matan-matan hadis di atas, redaksi hadis dari riwayat Abu> 

Da>wud dan al-Bukha>ri lafadznya sama persis. Sedangkan redaksi hadis dari 

riwayat Muslim, Ibnu Ma>jah, dan Ahmad memiliki perbedaan lafadz yaitu adanya 

penambahan dan pengurangan. Pada riwayat Imam Muslim terdapat penambahan 

lafadz ٌٌََََُْهغْذ َا ِٚ َثِ ؼًِْ٘  dan pengurangan lafadz َِْ٘ت َاُجَ َراَدِ ْٖ ِٓ َ َذ  ٌهِ َٝ َ َاُؼهزسَْحِ، َٖ ِٓ َ  Dan .ٌهغْؼظَه

riwayat Ibnu Ma>jah ada pengurangan lafadz َِْ٘ت ُْجَ َا َراَده ب َٜ ْ٘ ِٓ . Sedangkan riwayat 

Ahmad ada penambahan lafadz ٌََُْهغْذ dan pengurangan lafadz ٌَؼًَِْ٘ا َاُؼهزسَْحَِ َٖ ِٓ َذَ ٌَهغْؼظَهَ ٌهِ َٝ

ْ٘تَِ َراَدَِاُجَ ْٖ ِٓ . 

Tetapi penambahan dan pengurang lafadz-lafadz hadis tersebut tidak 

sampai mengubah makna hadis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis 

tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan ini diriwayatkan secara bil 

ma’na. Dan bicara mengenai hadis yang diriwayatkan secara bil ma’na (lafadznya 

beda maknanya sama) oleh para perawi yang thiqah dapat ditoleran, sedangkan 

hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang tidak thiqah secara bil ma’na tidak 

termasuk yang dapat ditoleran
133

.   

Dan untuk memastikan keshahihan suatu matan hadis yaitu dengan cara 

melihat riwayat-riwayat hadis versi lain. Dengan syarat tidak bertentangan dengan 

                                                             
132 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qushairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ahi>h Muslim,  (Beirut: Da>ru 

Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi), Vol. 4, hadis no. 2214, 1735.  
133 Bustamin, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 67. 
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Alquran dan hadis, dan tidak ada shadh dan ‘illatnya. Karena pembahasan tentang 

khasiat kayu India (gaharu) ini tidak ada penjelasannya dalam Alquran, sehingga 

pasti tidak ada pertentangan dengan Alquran. Sebagaimana fungsi hadis sebagai 

penjelas hukum yang belum dijelaskan dalam Alquran
134

. Jadi hadis ini menjadi 

penjelas mengenai khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan itu sendiri dan 

bahkan hadis ini ketika diaplikasikan tidak mengandung mudharat (bahaya).  

Kemudian hadis ini juga tidak ada pertentangan dengan riwayat lain ketika 

ditelusuri. Bahkan dalam hadis ini tidak ada shadh dan ‘illat ketika dibandingkan 

dengan riwayat-riwayat lainnya yang sama-sama membahas tentang khasiat kayu 

India (gaharu) bagi kesehatan. 

Dapat disimpulkan kualitas hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi 

kesehatan dari jalur Abu > da>wud ini hukumnya shahih karena sanad dan matannya 

shahih sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Dan hadis ini boleh dijadikan 

sebagai hujjah sebagaimana hukum hadis shahih boleh dijadikan sebagai hujjah 

dan ideologi dengan kesepakatan para ulama ushul dan fuqaha‟ dan wajib 

mengamalkannya dengan syarat-syarat tersebut
135

. Jadi hadis ini dapat diamalkan 

atau diaplikasikan dalam kehidupan manusia.           

B. Pemaknaan Hadis Khasiat Kayu India (gaharu) Menurut Para Muhaddithi >n 

Pemaknaan hadis yaitu bagaimana para ahli hadis dalam memaknai atau 

memahami suatu hadis tertentu. Dan hadis yang akan di analisis adalah:  

                                                             
134 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 67.  
135

 Syaikh Hasan Muhammad al-Masysyat}, Taqri>ra>t al-Saniyyah fi Syarh al-Manz}u>mati al-
Baiqu>ni>yah, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2010), 7. 
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َ "ََّ َََٕػَلَا َََّٖرذَْؿَشْ هً لَادَ ْٝ زاََأَ َٜ ُْؼِلَامََِثِ َََّٖا هٌ ٍْ َٜزاََػََِ دََِثِ ُْؼهٞ ِ،َا ْ٘ذِي  ِٜ ُْ َََّٕا ِ ََِٚكإَ َعَجْؼخََََكٍِ

بَأشَْلٍِخََ  َٜ ْ٘ ْ٘تََِراَدهََِٓ جَ ُْ ٌَََٖهغْؼَظهَ:َا ذَ ََاُؼهزْسَحِ،َِٓ ٌهِ َََْٖٝ ْ٘تََِادَِرَََِٓ ُْجَ َا
136

" 
“Atas dasar apakah kalian menekan dan mengangkat tenggorokan anak kalian dengan 

mengangkat dagu mereka? Hendaknya kalian menggunakan gaharu India, karena 

sesungguhnya padanya terdapat tujuh macam obat,diantaranya adalah obat penyakit 

tulang rusuk, digunakan sebagai obat radang amandel yang dimasukkan dari hidung, serta 

obat penyakit rusuk yang dimasukkan lewat mulut.”   

 

Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Abu > Da>wud, Muslim, al-Bukha>ri, Ibnu 

Ma>jah dan Ahmad ibn Hanbal. Seperti yang sudah disebutkan di bab tiga tentang 

hadis-hadis yang membahas tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi Kesehatan. 

 Kemudian mengenai sebab-sebab Rasulullah SAW menyampaikan hadis 

ini adalah diceritakan pada zaman itu Ummu Qais datang kepada Rasulullah SAW 

membawa anak laki-lakinya yang tidak mau makan. Tiba-tiba anak laki-laki 

tersebut kencing diatas pangkuan Rasulullah SAW. Kemudian beliau mengambil 

air untuk mencuci tikarnya. Dan dalam riwayat lain Ummu Qais datang kepada 

Rasulullah SAW dengan membawa anaknya yang dikalungi dengan bulu pundak 

kuda. Maka beliau bersabda “Mengapa kau kalungi.... dan seterusnya”.
137

  

 Ibnu Hamzah ad-Damsyiqi mengartikan ََٕ ََٕ dengan رذَؿَْشْ ضْ َٔ ْـ َ  yang berarti ر

mengalungi leher anak laki-lakinya dengan bulu pundak kuda. Sedangkan dalam 

kitab syarah Abu > Da>wud lafadz ََٕ  diartikan dengan mendorong dan menekan رذَؿَْشْ

tenggorokan anak laki-lakinya dengan jari-jari Ummu Qais ke tempat yang sakit 

tersebut dengan alasan ingin mengobati anaknya
138

. 

                                                             
136

 Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’at ibn Isha>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amr al-Azdi> al-

Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), vol. 3, hadis no. 3877, 7.  
137

 Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud 2, terj. Suwarta Wijaya dan 

Zafrullah Salim, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 9. 
138

 Muhammad Ashraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn hi>dr, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
(Beirut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 10, 258. 
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Kemudian dalam hadis riwayat Imam al-Bukha>ri dijelaskan mengenai arti 

ُْؼِلَامَِ زاََا َٜ َثِ َّٖ لَادًَه ْٝ َأَ َٕ  al-Zuhri berkata bahwasanya ada dua hal yang belum beliau ,رذَؿَْشْ

dapat penjelasannya yaitu mengenai lima hal yang belum dijelaskan. Kemudian 

beliau berkata kepada Sufyan, sesungguhnya Ma‟mar pernah berkata dengan 

lafadz ‘Alaqtu alaihi, kemudian perawi berkata: “Bahwa Ma‟mar belum pernah 

mendengarnya, karena Sufyan hanya mengatakan dengan redaksi ‘Alaqtu ‘anhu, 

aku pun pernah mendengarnya langsung dari mulut al-Zuhri bahwa Sufyan 

mensifati seorang anak kecil yang ditahnik (mengunyahkan kurma kemudian 

dimasukkan ke dalam mulut bayi) dengan jari, maka maksud dari hadis di atas 

adalah mengangkat kerongkongan dengan jari-jari (yaitu dengan memasukkan 

jari-jari melalui mulut), dan dia tidak mengatakan: “Menggantungkan sesuatu 

padanya.”
َ139
 

 Jadi asbab al-wurud dari hadis ini yaitu dikarenakan ketika itu Ummu Qais 

membawa anaknya yang sedang sakit dan tidak mau makan kepada Rasulullah 

SAW. Dan Ummu Qais pun mengobati anaknya dengan menekan tenggorokan 

anaknya dengan jari-jarinya yang kemudian Rasulullah SAW menegurnya dan 

menyebutkan hadis ini.  

 Setelah Rasulullah SAW menegur Ummu Qais, kemudian beliau 

merekomendasikan kayu India (gaharu) untuk mengobatinya. Yang dimaksud 

kayu India (gaharu) yaitu kayu yang manis dan berbau khas India, apabila 

                                                             
139 Muhammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri al-Ju’fi, S{ahi>h al-Bukha>ri, (Da>r T{auq al-

Naja>h, 1422H), Vol 7, hadis no. 5713, 127. 
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dipegang akan terasa pahit dan jika dikuliti/ dikupas seperti kulit lembu/ternak
140

. 

Dan kayu India itu ada dua yaitu kayu yang digunakan sebagai obat disebut 

dengan ٌَُْهغْذه ُْوهغْظهَ dan ا  dan kayu yang digunakan sebagai minyak wangi disebut ا

ح  ٞ ه  ُ .الْْ
141

 

 Dalam hadis ini dijelaskan juga bahwa kayu India itu mengandung 7 

macam pengobatan dengan menggunakan lafadz  ََأشَْلٍَِخ  Dan yang dimaksud .عَجْؼَخَ

dengan  َََأشَْلٍِخ  yaitu mengandung tujuh macam pengobatan atau dalam artian عَجْؼَخَ

tujuh macam penyakit yang dapat diobati.
142

 Akan tetapi Rasulullah SAW hanya 

menyebutkan 2 saja dalam hadis ini. Dikarenakan beliau menyebutkan penyakit 

yang terjadi ketika itu atau pada zaman itu saja. Adanya batasan dalam 

penyebutan penyakit apa saja yang dapat disembuhkan, dapat mengajarkan 

kepada manusia untuk lebih mencari tau apa saja kandungan dari kayu India 

(gaharu) itu sendiri bagi kesehatan manusia. Karena pembatasan mengenai 

penyakit yang disebutkan itu untuk kepentingan dan suatu hal yang pantas bagi 

orang-orang ketika itu.
143

  

 Alasan penyebutan manfaat kayu India (gaharu) bagi kesehatan yaitu 

sesuai dengan wahyu yang Rasulullah SAW terima. Tapi hal tersebut bukan 

membukktikan bahwa Rasulullah SAW tidak mengetahui penjelasan lainnya. 

Akan tetapi Rasulullah mengetahuinya dan hanya menjelaskan apa yang 

                                                             
140

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Beirut: Da>ru al-Ma’rifah, 1379), Vol. 10, 148. 
141

 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Za>du al-Ma’a>d fi Hadi Khairi al-‘Iba>d, terj. Tim Griya Ilmu, 

(Jakarta: Griya Ilmu, 2017), 428. 
142

 ‘Ali> ibn Muhammad, Mirqa>h al-Mafa>ti>h Sharh Mushka>tu al-Mas}a>bi>h, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2002), Vol. 7, 2866. 
143

 Muhammad Ashraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn hi>dr, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
(Beirut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 10, 258. 
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diwahyukan bukan lainnya. Kemudian para dokter menjelaskan manfaat dari kayu 

India (gaharu) ketika itu yaitu melancarkan menstruasi dan kencing, membunuh 

racun dan menurunkan demam, menghangatkan perut, merangsang nafsu seksual, 

dan menyembuhkan penyakit kulit seperti bintik-bintik. 
144

      

 Kemudian penyakit yang disebutkan dalam hadis dapat disembuhkan 

dengan kayu India (gaharu) ini adalah ُْؼهزسَْح  Dalam kitab sunan abi> da>wud .ا

dijelaskan mengenai makna ُْؼهزسَْح  yaitu nyeri tenggorokan akibat iritasi karena ا

berdarah dan keluarnya nanah di antara lubang hidung dan tenggorokan. Dan Ibnu 

Hajr al-Asqalani juga menjelaskan mengenai ؼهزسَْح ُْ  itu sakit tenggorokan yang ا

menjadi kering dan keluar nanah diantara lubang hidung dan tenggorokan yang 

sekarang disebut dengan penyakit amandel
145

. Kemudian cara pengobatan 

penyakit amandel yang diajarkan Rasullulah SAW yaitu dengan cara mencacah 

atau menghancurkan kayu India (gaharu) yang halus, kemudian dibasahi dan 

ditetesi ke lubang hidung
146

. 

Yang kedua penyakit َِْ٘ت ُْجَ َا  yaitu penyakit  radang selaput dada atau راَدِ

tumor atau ada juga yang menyebut dengan penyakit yang terjadi pada tulang 

rusuk dan lambung. Kemudian cara pengobatan yang diajarkan yaitu dengan cara 

mengalirkan kayu India (gaharu) yang sudah dihancurkan dan dibahasi ke salah 

                                                             
144

 Abu> Muhammad Mahmu>d ibn Ahmad ibn Mu>sa ibn Ahmad ibn Husain al-Ghaitabi> al-Hanafi 

Badru al-Di>n al-‘Aini>, ‘Umdatu al-Qa>ri> Sharh S{ahi>h al-Bukha>ri, (Da>ru Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi>: 

Beirut), Vol. 21, 239.   
145

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Beirut: Da>ru al-Ma’rifah, 1379), Vol. 10, 124. 
146

 ‘Ali> ibn Muhammad, Mirqa>h al-Mafa>ti>h Sharh Mushka>tu al-Mas}a>bi>h, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2002), Vol. 7, 2866. 
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satu sisi mulut
147

. Gejala-gejala yang dialami bagi penderita penyakit lambung ini 

adalah demam, batuk, lemas, sesak nafas dan denyut nadi tidak normal.
148

 

Jika disimpulkan mengenai pemaknaan hadis khasiat kayu India bagi 

kesehatan dari para ahli hadis, menyatakan bahwa kayu India itu dapat mengobati 

penyakit amandel, sakit lambung, radang selaput dada, dan tumor. Dan cara 

pengobatannya yaitu dengan mencacah atau menghancurkan kayu India yang 

lunak dan dibasahi, kemudian di masukkan kepada lubang hidung dan ke dalam 

mulut.   

C. Khasiat Kayu India (gaharu) dalam Perspektif Ilmu Kesehatan  

Khasiat dari kayu India (gaharu) ini dapat menyembuhkan beberapa 

penyakit dalam tubuh. Caranya dengan beberapa pengobatan yang sudah 

dijelaskan di bab dua. Dan pengobatan dalam ilmu kesehatan itu ada dua yaitu 

secara medis dan tradisional atau komplementer. Dan pengobatan dengan kayu 

India (gaharu) itu bisa dengan menggunakan dua cara pengobatan tersebut. secara 

medis itu merupakan cara pengobatan dengan adanya dokter dan obat-obatan 

kimia yang diresepkan oleh dokter tersebut. 

Manusia yang sakit membutuhkan yang namanya obat-obatan, 

sebagaimana dalam ilmu kesehatan disebut dengan ilmu farmakologi yang 

mempelajari mengenai obat-obatan. Gaharu memiliki kandungan yang dapat 

mengobati berbagai penyakit seperti depresi, kecemasan, yang berhubungan 

dengan lambung dan usus, penyakit kulit, asma,kanker, tumor, diabetes dan 

                                                             
147

 Muhammad Ashraf ibn Ami>r ibn ‘Ali> ibn hi>dr, ‘Aun al-Ma’bud Sharh Sunan Abi> Da>wud, 
(Beirut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H), Vol. 10, 258. 
148

 Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajr Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Sha>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Sharh S{ahi>h al-
Bukha>ri, (Beirut: Da>ru al-Ma’rifah, 1379), Vol. 10, 172. 
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lainnya. Seperti yang sudah dijelaskan di bab dua mengenai aktivitas komponen 

gaharu dalam farmakologi. Komponen kimia pada gaharu terdapat 12 komponen, 

ada yang mengatakan 17, dan ada juga yang mengatakan 31 komponen kimia 

seperti salah satunya noroxo-agarofuran, agarospirol, 3,4-dihidroxy 

dihydroagarufuran, p-methoxy-benzylaceton, aquilochin, dan lainnya.
 149

 

Kemudian gaharu dapat dimanfaatkan dengan cara pengobatan tradisional, 

salah satunya dengan cara dikonsumsi berupa obat-obatan herbal seperti yang 

sudah dipraktikkan pada zaman Rasulullah SAW. Kemudian bisa juga dengan 

cara terapi menggunakan minyak atsiri olahan kayu gaharu dan juga bisa dengan 

cara menyeduh kepingan kayu gaharu dan meminumnya secara rutin. 

Dan beberapa cara pengobatan yang sudah dijelaskan di atas dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit yaitu penyakit ginjal, rematik, stress, TBC, 

liver, asma, diare, tumor, cacar, penolak racun, hepatitis, obat kuat pada masa 

kehamilan dan bersalin, stimulan kerja saraf dan pencernaan, lambung, sakit gigi, 

peredam nyeri, reumatik, malaria, radang ginjal dan lambung, bahan antibiotic, 

TBC, liver, kanker dan tumor dan lain sebagainya
150

. 

Dapat disimpukan bahwa khasiat kayu India (gaharu) dalam ilmu 

kesehatan berperan penting dalam hal farmakologi yaitu untuk obat-obatan. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas mengenai khasiat kayu India (gaharu) 

bagi kesehatan yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit dalam tubuh 

manusia.   

    

                                                             
149

 Mina Marlina, Efektivitas Injeksi..., 14.  
150

 Sulistyo A. Siran, Perkembangan Pemanfaatan Gaharu, (Bogor: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hutan dan Konversi Alam, 2010), 6. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai data yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Merujuk pada data-data hadis yang telah dipaparkan dan dijelaskan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hadis khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan dari 

jalur Imam Abu > Da>wud ini berstatus shahih. Dikarenakan telah memenuhi 

persyaratan hadis shahih seperti sanadnya bersambung mulai dari perawi 

Ummu Qais sampai perawi Musaddad dan Ha>mid ibn Yahya dan mukharrijnya 

Abu> Da>wud. Dan para perawi dalam jalur sanad ini merupakan perawi-perawi 

yang thiqah dan tidak ada shad maupun ‘illat menurut para kritikus hadis. 

Kemudian matan hadisnya juga tidak bertentangan dengan Alquran dan 

riwayat hadis lain, dan juga matannya tidak mengandung shad dan ‘illat. 

Karena hadis ini sanad dan matannya shahih,  sehingga hadis tentang khasiat 

kayu India (gaharu) bagi kesehatan dari jalur Abu > Da>wud ini boleh diamalkan 

dan dijadikan sebagai hujjah sebagaimana hukum beramal dan berhujjah 

dengan hadis shahih. Dan hadis ini juga memiliki beberapa penunjang dari 

jalur riwayat hadis lain yaitu dari Imam Al-Bukha >ri, Muslim, Ibnu Ma>jah, dan 

Ahmad ibn Hanbal.  

2. Pemaknaan hadis tentang khasiat kayu India (gaharu) bagi kesehatan menurut 

para ahli hadis yaitu bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Karena kayu 

India (gaharu) itu mengandung 7 macam obat bagi kesehatan yang dapat 
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menyembuhkan penyakit amandel dan lambung seperti yang sudah disebutkan 

dalam hadis. Dan Rasulullah SAW pun sudah mengajarkan cara berobat 

dengan menggunakan kayu India (gaharu) yaitu dengan cara mencacah atau 

menghancurkan kayu India (gaharu) yang lunak, kemudian dibasahi dan 

ditetesi ke hidung bagi penderita penyakit amandel dan ditetesi ke dalam mulut 

bagi penderita penyakit lambung. 

3. Dalam ilmu kesehatan kayu India (gaharu) mempunyai peran dalam ilmu 

farmakologi. Yang dimaksud ilmu farmakologi yaitu ilmu yang mempelajari 

tentang obat-obatan. Alasannya karena kayu India (gaharu) itu memiliki 

kandungan yang dapat diekstrak menjadi obat atau bahkan dikonsumsi berupa 

obat herbal. Kandungan yang terdapat dalam kayu India (gaharu) ini terdiridari 

beberapa komponen kimia, ada yang mengatakan 12, ada yang 17, bahkan ada 

yang mengatakan 31 komponen kimia. Dan komponen-komponen tersebut 

dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti cacar, stress atau depresi, 

diabetes, penyakit lambung dan usus, amandel, reumatik, radang ginjal, sebagai 

bahan antibiotic, tumor, anti-kanker, dan lain sebagainya. 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan mengenai data-data 

yang telah dipaparkan dan dijelaskan dalam penelitian ini. Sehingga peneliti 

berharap akan ada penelitian lebih lanjut yang secara mendalam mengenai khasiat 

kayu India (gaharu) bagi kesehatan atau bahkan bisa khasiat kayu India (gaharu) 

bagi berbagai aspek yang ada.   
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